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ABSTRAK 

PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB TA’LIMUL MUTA’ALIM 

TERHADAP AKHLAK SANTRI DI PONDOK PESANTREN DARUL 

A’MAL 

 

Oleh : 

Nadya Ramadhani Putri 

Pembelajaran akhlak memang sangat penting sekali bagi para penerus 

bangsa saat ini, khusus nya para remaja, yang sedang berada di fase yang masih 

membutuhkan bimbingan dan ajaran  agama yang merupakan pembimbing  jiwa 

untuk memiliki akhlak yang baik dan bertujuan sebagai pembina mental kepada 

akhlak yang baik, serta menenangkan rasa keutamaan sosial, akhlak juga tidak 

hanya di pelajari di tempat pendidikan bisa juga pembelajaran akhlak di pelajari 

dalam kehidupan sehari-hari, baik mulai dari sendiri, dalam keluarga, masyarakat, 

dan bersosialisasi dengan siapapun tidak terlepas dari akhlak. Apalagi akhlak 

kepada guru, kepada orang yang lebih tua itu nuga sangat penting, dalam bertutur 

kata dan bertingkah laku harus memiliki adab yang baik, serta harus mempunyai 

rasa saling menghormati kepada sesama. 

Adapun fokus  masalah pada penelitian ini adalah Apakah ada pengaruh 

pembelajaran kitab ta’limul muta’alim terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren 

Darul Amal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh 

pembelajaran kitab ta’limul muta’alim terhadap akhlak santri pondok pesantren 

Darul A’mal Putri. 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang bersifat korelasi. 

Metode penelitian yang digunakan metode pengisian angket yang dibagikan 

kepada 30 responden. Data yang didapatkan menggunakan rumus chi quadrat dan 

memperoleh hasil 58,321 sedangkan nilai chi quadrat tabel sebesar 41,337. 

Perbandingan antara chi quadrat hitung dan shi quadrat tabel menunjukan bahwa 

58,321 > 41,337 atau nilai chi quadrat hitung lebih besar dari nilai chi quadrat 

tabel. Dengan demikian Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh yang signifikan antara pembelajaran kitab Ta’limul 

Muta’alim terhadap akhlak santri di Pondok Pesantren Darul A’mal. 
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MOTTO 

ِ نْ ُ  نتعََلمُّواالعِلْمَ وَتعََلمُّوْا للِْعِلْمِ السّكِيْنةََ وَالْوَقاَ رَ وَتوََاضَعُوْا لمَِنْ تتَعََلمُّو  

Artinya : 

“Belajarlah kalian ilmu untuk ketentraman dan ketenangan serta rendah hatilah 

pada orang yang kamu belajar darinya”. HR.At-Tabrani. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berbicara tentang tidak akan ada habisnya, karena dalam kehidupan 

sehari-hari, baik mulai dari sendiri, dalam keluarga, masyarakat, dan 

bersosialisasi dengan siapapun tidak terlepas dari akhlak. Tentu dalam semua 

agama pun mengajarkan tentang perilaku yang baik-baik, apalagi dalam 

agama islam, semua hal yang kecil sampai hal terbesar telah di jelaskan dan 

ada ajarannya secara jelas, gamblang dan dicontohkan langsung oleh Nabi 

Muhammad SAW. Diantara para ilmuan tentang akhlak ibn maskawaih (320-

421H / 932-1030M), ia dipandang sebagai seorang ilmuan yang yang terkenal 

dan yang pertama kali menulis filsafat akhlak, menurut pendapat beliau bahwa 

ajaran agama merupakan pembimbing jiwa kepada akhlak yang baik dan 

bertujuan sebagai pembina mental kepada akhlak yang baik, serta 

menenangkan rasa keutamaan sosial. Semuanya berpangkal pada dasar cinta 

yang ada dalam diri manusia.
1
 

 akhlak memiliki hal-hal yang menarik untuk di bahas. Hal ini 

dekarenakan akhlak yang baik akan berperan sebagai sistem perilaku yang 

akan menciptakan harmonisasi kepada sesama makhluk ciptaan tuhan.  akhlak   

juga terbagi menjadi dua yaitu akhlak yang baik dan juga akhlak yang tercela. 

Namun akhir-akhir ini dalam media cetak maupun media elektronik banyak 

                                                 
1
 Abudin Nata, pemikiran tokoh pendidikan islam, (jakarta: PT Raja Grafindo persada) 

2003, cet ke-3, hal. 6 
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sekali ditemui berita-berita mengenai akhlak yang tercela, seperti tawuran, 

seorang anak membunuh orang tuanya sendiri, korupsi, dan juga peserta didik 

yang menganiyaya gurunya sendiri. Maraknya kasus-kasus demoralitas dan 

kemerosotan akhlak merupakan tanggung jawab kita bersama. Sedangkan nabi 

Muhammad SAW mengatakan bahwasanaya: 

ْ  ءِ ءِْ َ  َْ َ لعُ  قَ لَ , يَ  رَسعُولَ  لله: قءِيْلَ , عَنْ  اْنءِ ععَُ  َ , عَ َ اءِ وَعَنْ 
عُ
َ حْسَ  ْهعُمْ خعُلعُقَ  : َ  يّ  ا

 

Artinya: diriwayatkan pula dari ‘ata, dari Ibnu Umar, pernah bertanya kepada 

rasulullah,  wahai rasul, manakanh orang mukmin yang paling utama? 

rasulullah menjawab: orang yang paling baik akhlaknya dari mereka 

 

Dalam hadist tersebut diketahui bahwasanya orang mukmin yang paling 

baik adalah orang yang baik akhlaknya, namun bagaimana dengan keadaan 

jaman sekarang para remaja yang lebih akrab dengan teknologi dari pada 

masjid, dan yang lebih akrab dengan sosial media daripada Al-Qur’an.  

Kondisi seperti ini menjadi keprihatinan bersama,  mengingat bahwa pemuda 

saat ini adalah generasi penerus dan kepemimpinan bangsa yang akan datang. 

Namun terdapat salah satu cara dalam mencegah akhlak tercela adalah melalui 

jalur pendidikan. 

Dalam pendidikan sendiri dibagi menjadi tiga golongan yaitu 

pendidikan informal, pendidikan formal dan pendidikan non formal. 

Pendidikan informal merupakan pendidikan yang didapat dalam lingkungan 

keluarga. Pendidikan formal sendiri pendidikan yang diadakan oleh 

pemerintah dimana dalam pendidikan ini peserta didik mendapatkan ijazah, 

sebagai bukti telah melakukan pendidikan formal. Sedangkan pendidikan no n 
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forma l merupaka n pendidika n yang berada diluar pendidika n informa l da n 

forma l seperti, kursus da n juga pesantren.  

Pesantre n merupaka n suatu lembaga pendidika n no n forma l yang tela h 

berkembang sampai saat ini sekaligus pendidika n  khas yang ada di Indonesia 

dimana mayoritas penduduknya adala h beragama islam. Dikataka n khas 

sebab mode l pendidika n seperti yang ada dipesantre n hanya berkembang 

pesat di Indonesia saja karena mode l pendidika n seperti di pesantre n tidakla h 

muda h di negara lain. Sedangka n dikataka n uni k sebab pesantre n memiliki 

ciri khusus yang memang hanya melekat pada pesantre n da n tida k ada 

dilembaga pendidika n yang lai n yaitu adanya kiyai, santri, pondok, kitab 

kuning da n juga masjid.  

Pesantre n juga sebagai lembaga yang di tuntut untu k mampu 

menghadapi berbagai tantanga n di atas derasanya globalisasi, pesantre n tida k 

bole h goya h ole h berbagai perubaha n di zama n modere n saat ini
2
. Banya k 

sekali Pembelajara n yang ada dilingkunga n Pondo k Pesantre n yaitu 

mempelajari akhla k serta kitab-kitab yang berkaita n denga n Fiqih, Nahwu, 

Tauhid, da n Tajwid. 

Dala m ha l ini peneliti hanya berfokus pada kitab yang berkaita n denga n 

akhla k santri yaitu kitab Ta’limu l Muta’alim. kitab ini dikarang ole h Syaik h 

Burhanuddi n Az-Zarnuji. kitab Ta’limu l Muta’ali m merupaka n kitab 

tuntuna n bagi para penuntut ilmu khususnya di pesantren. Secara umu  m kitab 

ini terdiri dari 13 bab yaitu; (1) Pengertia n ilmu da n keutamaannya (2) Niat di 

                                                 
2
Shuryadarma Ali, Paradigma Pesantren: Memperluas Horizon Kajian Dan Aksi. 

(Malang: UIN Malang Press,2013), Hal. 5-6. 
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kala belajar (3) Memili h ilmu, guru, da n tema n serta ketahana n dala m belajar 

(4) Menghormati ilmu da n guru (5) Ketekuna n da n cita-cita luhur (6) 

Permulaa n da n intensitas belajar serta tata tertibnya (7)Tawaka l kepada Alla h 

(8) Masa belajar (9) Kasi h sayang da n memberi nasehat (10) Mengambi l 

pelajara n (11) Wira’i (menjaga diri dari perkara yang hara m da n syubhat) 

pada masa belajar  (12)Penyebab hafa l da n lupa  (13) Masala h rezeki da n 

umur. 

Sika p hormat, ta’dzim, da n patu h pada kyai atau guru adala h satu nilai 

pertama yang di tanamka n setia p santri. Kepatuha n itu mencaku p 

penghormata n kepada para ulama yang mengarang kitab-kitab yang dipelajari. 

Berdasarka n pemapara n diatas tentang pentingnya akhla k da n sika p yang 

bai k bagi santri. Adapu n kitab yang membahas tentang akhla k da n sika p 

yang bai k terhada p guru adala h kitab Ta’limu l Muta’alim, Melalui 

pengkajia n kitab Ta’limu l Muta’alim, kyai atau ustadz mempunyai pera n 

penting dala m proses pembelajaran. 

Untu k menemuk n data yang empiri k pada tangga l 24 November 2020 

peneliti tela h melakuka n pra survey di pondo k pesantre n Daru l A’mal. 

Dala m kesempata n tersebut peneliti wawancara tida k terstuktur kepada 

ustadza h Anisa Fitri S.Pd sala h satu ustadza h di Pondo k Pesantre n Daru l 

A’mal, dari hasi l wawancara tersebut, menurut beliau bahwa keadaa n santri di 

pondo k pesantre n Daru l A’ma l berbeda-beda dari segi sifat da n sikapnya, ada 

sebagia n santri yang sika p da n tingka h lakunya suda h sesuai denga n nilai-

nilai yang di ajarka n dala m kitab Ta’limu l Muta’alim. Seperti menghormati 
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guru, menghargai ilmu, taat pada atura n pondo k da n lai n sebagainya. Tetapi 

ada juga sebagia n dari mereka yang sika p da n tingka h lakunya belu m sesuai 

denga n nilai-nilai yang ada dala m kitab Ta’limu l Muta’ali m bai k pada saat  

pembelajara n ataupu n di luar pembelajaran
3
. Ustadza h Anisa Fitri juga 

mengataka n bahwasanya pelajara n kitab Ta’limu l muta’ali m langsung 

diajarka n ole h sala h satu ana k dari pendiri Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l 

yaitu Gus Hasbulla h Huda. Pembelajara n kitab Ta’limu l Muta’ali m ini suda h 

berjala n cuku p lama denga n menggunaka n metode Sorogan, Bandongan, 

Ceramah, santri putra da n santri Putri dijadika n satu dala m masjid Pondo k 

Pesantren. Dari penutura n di atas, menunjukka n adanya kesenjanga n antara 

kenyataa n denga n harapa n sesuai yang diajarka n melalui pembelajara n kitab 

ta’limu l muta’alim. 

Berangkat dari latar belakang tersebutla h peneliti melakuka n penelitia n 

denga n judu l Pengaru h Pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’alli m Terhada p 

Akhla k Santri Di Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l Metro 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang yang suda h dipaparkan, maka penulis mengedintifaksi 

masala h dala m penelitia n ini yaitu: 

1. Pengaru h pembelajara n kitab ta’limu l muta’ali m terhada p akhla k santri di 

pondo k pesantre n Daru l A’mal.  

2. Belu m semua akhla k santri sesuai denga n yang di ajarka n dala m kitab 

Ta’limu l Muta’alim. 

                                                 
3
 Hasil Wawncara Di Pondok Pesantren Darul A’mal Pada Selasa, 24 November 2020,  



6 

 

 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitia n ini tida k terlalu meluas dala m pembahasannya serta 

mengingat banyaknya penelitia n sama yang mengkaji tentang perkembanga n 

akhlak, maka penelitia n kali ini penulis membatasinya denga n hanya 

mengkaji: 

1. Akhla k santri kepada guru yang sesuai denga n kitab Ta’limu l Muta’ali m 

di Pondo k Pesantre n Daru l A’mal. 

2. Obje k penelitia n adala h santri kelas Sabrowi putri (VII MTS) pondo k 

pesantre n Daru l A’mal. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarka n identifikasi masla h  tersebut penulis dapat merumuska n 

masala h yaitu, Apaka h ada pengaru h pembelajara n Kitab Ta’limu l 

Muta’alli m terhada p akhla k santri pada guru di Pondo k Pesantre n Daru l 

A’ma l ?  

E. Tujuan penelitian 

Tujua n dari penelitia n ini adala h Untu k mengetahui pengaru h 

pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’alli m terhada p akhla k santri pada guru di 

Pondo k Pesantre n Daru l A’mal. 

F. Manfaat Penelitian 

Denga n dilakukannya penelitia n ini, maka diharapka n dapat memberika n 

wawasa n da n pengetahua n bagi pembaca maupu n pihak-piha k yang terkait, 

denga n rincia n : 
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1. Bagi Penulis 

Sebagai tambaha n keilmua n bagi penulis mengenai nilai-nilai yang 

terkandung pada kajia n Kitab Ta’limu l Muta’alli m yang diperole h selama 

melakuka n penelitia n da n berguna dimasa yang aka n datang. 

2. Bagi Pondo k Pesantren 

Sebagai baha n pertimbanga n evaluasi pendidi k yang ada di pesantre n 

(Kyai da n Ustadz) dala m pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’allim. Serta 

bermanfaat untu k santri agar dapat menerapka n nilai-nilai akhla k yang 

terkandung pada Kitab Ta’limu l Muta’alli m dala m kehidupa n sehari-hari. 

3. Bagi Masyarakat 

Menjadi baha n bacaa n da n tambaha n keilmua n mengenai kajia n Kitab 

Ta’limu l Muta’allim. 

4. Bagi Akademisi 

Menjadi baha n acua n untu k melakuka n penelitia n lanjuta n dimasa yang 

aka n datang. 

G. Penelitian Relevan 

Penelitia n releva n merupaka n penelitia n yang hampir sama atau sejala n 

yang tela h dilakuka n terdahulu. Tujua n dari adanya penelitia n releva n ini 

iala h agar peneliti memahami batasan-batasa n ataupu n rana h kajia n yang 

menjadi perbedaa n di setia p hasi l penelitia n satu sama lain. Bahka n 

penelitia n releva n dapat dijadika n sebagai tola k ukur untu k melakuka n 

penelitia n lanjutan. Untu k itu disini peneliti mencantumka n beberapa 

penelitia n yang tela h dilakuka n terdahulu serta hasi l dari penelitiannya. 
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Pertama, penelitia n yang dilakuka n ole h Ijang Kusmawa n da n Ika h 

Cartikah, tahu n 2019 yang berjudu l Implementasi Kitab Akhla k Libane n 

terhada p Santri Pesantre n Anwaru l ‘Ulu m untu k Membentu k Akhlaku l 

Karima h melalui Pendekata n Pedagogi. Hasi l dari penelitia n ini adala h 

bahwa para santri Pesantre n Anwaru l ‘Ulu m memperole h banya k keilmua n 

dala m proses pembelajara n mengenai akhla k yang terkandung pada Kitab 

Akhla k Lilbanain, bai k dala m cakupa n aspe k kognitif, afektif maupu n 

psikomotorik. Ilmu yang diperole h pu n dapat diimplementasika n dala m 

kehidupa n para santri melalu araha n para pendidik, seperti memuliaka n orang 

tua da n guru, jujur, tawadhu’, sabar, menjaga silaturahmi (hubunga n 

harmonis), serta toleransi.
4
 

Kedua, penelitia n dari Muhammad Nurma n Sidiq, tahu n 2021 denga n 

judu l Pengaru h Pembelajara n Kitab Talimu l Muta’ali m Terhada p Etika 

Santri Di Pondo k Pesantre n Ainu l Fala h Desa Sumbergede Kecamata n 

Sekaampung Kabupate n Lampung Timur penelitia n ini menghasilka n bahwa 

para santri pondo k pesantre n ainu l fala h memperole h banya k ilmu tentang 

etika santri yang ada di dala m kitab ta’limu l muta’alim, da n  ilmu yang di 

perole h bisa di amalka n dala m kehidupa n sehari-hari seperti beretika yang 

bai k ketika sedang belajar,  memperhatika n gurunya jika sedang belajar, 

karena pendidika n etika sangat penting terhada p tercetaknya generasi masa 

                                                 
4
Ijang Kusmawan and Ikah Cartikah, Implementasi Kitab Akhlak Libanen Terhadap 

Santri Pesantren Anwarul ‘Ulum Untuk Membentuk Akhlakul Karimah Melalui Pendekatan 

Pedagogi, (Jurnal Comm-Edu 2, no. 2. 2019). Hlm. 122-124. 
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depa n yang mapa n dala m intelektua l juga koko h dala m spiritua l yang 

menghasilka n pribadi yang bertaqwa da n berakhla k mulia.
5
 

Ketiga, penelitia n dari Dewi Aimatu l Husnah, tahu n 2018 mengenai 

Pembelajara n Kitab Waṣaya dala m Pendidika n Akhla k Santri Di Pondo k 

Pesantre n Daaru l Ulya Iringmulyo Metro. Penelitia n ini menghasilka n data 

bahwa proses pembelajara n Kitab Wasaya menggunaka n metode bandonga n 

da n sorogan. Nilai-nilai yang terkandung dala m Kitab Wasaya diantaranya 

kejujuran, amanah, tanggung jawab, cerdas, kebajikan, sehat da n bersih, 

peduli, kreatif, gotong royong, menghormati/menghargai, adil, sportif da n 

peduli sesama. Dari proses observasi da n pengakua n dari para Ustadz, 

diketahui bahwa santri tela h banya k yang menerapka n nilai-nilai tersebut 

dala m kehidupa n sehari-harinya.
6
 

Dari beberapa penelitia n yang releva n di atas, maka perbedaa n yang ada 

dala m penelitia n kali ini adala h dari segi sumber (kajian) keilmuannya. Pada 

penelitia n ini penulis mengkaji pembelajara n akhla k santri kepada guru yang 

bersumber dari Kitab Ta’limu l Muta’alli m yang ada di Pondo k Pesantre n 

Daru l A’ma l Metro Lampung. 

  

                                                 
5
 Muhammad  Nurman Sidiq, Pengaruh Pembelajran Kitab Ta’limul Muta’alim 

Terhadap Etika Santri Di Pondok Pesantren Ainul Falah Desa Sumber Gede Kecamatan  

Sekampung Kabupaten Lampung Timur (Skripsi, Institut Agama Islam  Negri Metro 2021). 
6
Dewi Aimatul Husnah, Pembelajaran Kitab Wasaya  Dalam Pendidikan Akhlak Santri 

Di Pondok Pesantren Daarul Ulya Iringmulyo Metro (Tesis, Institut Agama Islam Negeri Metro, 

2018). Hlm. 104-106. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Akhlak 

1. Definisi Akhlak 

Kata akhlak berasa l dari bahasa Arab bentu k jama’ dari lafadz 

Khilqun atau khuluqon yang artinya perangai, kelakuan, tabiat, wata k 

dasar, kebiasaan, fitrah, al-muru’ah, kepatuta n atau pantas. Secara istilah, 

akhla k diartika n sebagai sika p yang melahirka n perbuatan, bai k 

perbuata n yang bai k maupu n yang buruk, atau sifat hati yang tercermi n 

dala m perilaku.
1
 Menurut istila h akhla k yaitu tabiat atau sifat seseorang, 

yakni keadaa n jiwa yang tela h terlatih, sehingga dala m jiwa tersebut 

benar-benar tela h melekat sifat-sifat yang melahirka n perbuata n perbuata n 

denga n muda h da n sponta n tanpa dipikirka n da n diangan-anga n lagi.
2

  

Terdapat beberapa pendapat dari para ahli tentang akhlak, 

diantaranya: 

a. Ima m Al-Ghozali, mengemukaka n akhla k iala h suatu sifat yang 

tertana m dala m jiwa yang daripadanya timbu l perbuatan-perbuata 

denga n mudah, denga n tida k memerluka n pertimbanga n pikira n 

(lebi h dahulu).
3
 

                                                 
1
Muttaqin, Pendidikan Agama Dan Moral Anak.. hlm. 770. 

2
 Ahmad  Mustofa,  Akhlak Tasawuf,  (Bandung: CV.Pustaka Setia, 1997),  hlm. 15. 

3
Muslih, Membangun Akhlaq Santri Melalui Kajian Kitab Ta’limul Muta’allim. Hlm. 

189. 
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b. Sementara Ibnu Miskawai h mendefinisika n akhla k denga n gera k jiwa 

yang mendorong keara h melakuka n perbuata n denga n tida k 

membutuhka n pikira n da n pertimbangan.
4
 

c. Hamza h Ya’qub menyataka n bahwa akhla k sebagai ilmu yang 

menentuka n batas antara bai k da n buruk, terpuji da n tercela, tentang 

perkataa n da n perbuata n manusia lahir da n batin.
5
 

d. Abdu l Kari m Zaida n mengataka n bahwa akhla k adala h nilai-nilai dan 

sifat-sifat yang tertana m dala m jiwa, yang denga n sorota n da n 

timbangannya seseorang dapat menilai perbuata n bai k atau buruk, 

untu k kemudia n memili h melakuka n atau meninggalkannya.
6
 

Dari beberapa pengertia n akhla k yang tela h di paparka n diatas dapat 

disimpulka n bahwa akhla k adala h sifat yang suda h tertana m pada diri 

manusia, sehingga akhla k tersebut aka n muncu l denga n sendirinya, tanpa 

adanya pertimbanga n da n pemikira n terlebi h dahulu, serta atas kemaua n 

diri manusia tersebut tanpa ada paksaa n orang lain. 

Akhla k secara substansia l itu memiliki lima ciri, yaitu:  

1) Akhla k adalaa h perbuata n yang tela h tertana m kuat dala m jiwa 

seseorang sehingga menjadi kepribadian. 

2) Akhla k adala h perbuata n yang dilakuka n tanpa pemikira n da n 

melakkaannya sangat mudah. 

                                                 
4
MA. Achlami HS, Intenalisasi Nilai Akhlak Tasawwuf Dalam Pendidikan Karakter Di 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar Lampung,Analisis: Jurnal Studi Keislaman 18, no. 1 

(2018). Hlm. 41. 
5
Santi Rika Umami and Amrulloh, Internalisasi Nilai-Nilai Pedidikan Akhlak Santri Putri 

Asrama X Hurun Inn Pondok Pesantren Darul ‘Ulum Jombang,Jurnal Pendidikan Islam 1, no. 1 

(2017). Hlm. 116. 
6
 Yunahar Ilyas,  Kuliah Akhlak  (Yogyakarta: LPPI Universitas Muhammadiyah), 2 
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3) Akhla k adala h perbuata n yang timbu l dari dala m diri orang yang 

mengajarkannya, tanpa adaanya paksaa n atau tekana n dari luar. 

4) Aklhla k adala h perbuata n yang dilakuka n denga n sesungguhnya, 

buka n bersandiwara.
7
 

Akhla k dala m agama Isla m tela h diajarka n kepada semua 

pengikutnya untu k menjadi manusia yang bai k untu k diri mereka sendiri 

da n bai k untu k orang lain. Akhla k aka n dapat menghiasi diri mereka 

denga n kodrat manusia yang ideal, menjadi pribadi yang musli m dala m 

arti yang sebenarnya, da n selalu menjaga kualitas kepribadia n mereka 

sesuai denga n tuntuna n Alla h da n Rasu l Nya.
8
Nabi Muhammad SAW 

juga menegaska n bahwa misi utamanya dala m mendidi k manusia adala h 

untu k mengupayaka n pembentuka n karakter yang bai k (good character). 

Sebagaimana sabda Rasululla h SAW:  

 

Sesungguhnya aku diutus hanya untu k menyempurnaka n 

kemuliaa n akhlak. (HR Al-Baihaqi dari Abu Huraira h Radhiyallahu 

‘Anhu).  

 

Dari hadist da n ayat di atas dapat di jelaska n bahwa Nabi Muhammad 

SAW merupaka n Rasu l akhir zama n yang diutus ole h Alla h untu k 

seluru h umat manusia tanpa melihat asa l suku da n bangsanya. Misi Nabi 

Muhammad antara lai n adala h menyempurnaka n akhla k manusia. Karena 

                                                 
7
 Beni Ahmad Saebani,  Ilmu Akhlak  (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), 14-15. 

8
Ahmad Rifa’i and Rosita Hayati, Peran Pembelajaran Akidah Akhlak Dalam 

Pengembangan Nilai-Nilai Akhlak Siswa Di MIN 13 Hulu Sungai Utara,Bada’a 1, no. 2 (2019). 

hlm. 77. 
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itu, Alla h mengutus Rasululla h SAW dikarunia denga n perilaku (akhlak) 

yang mulia da n menjadi telada n terbai k bagi umatnya.
9
 

Akhla k yang bai k tida k diperole h secara otomatis seja k lahir, tetapi 

melalui proses yang panjang melalui pelatiha n da n pendidikan. Membentu k 

akhla k adala h sala h satu tujua n dari pendidika n Nasional. Secara umu m 

akhla k terbagi menjadi dua, yakni akhla k terpuji da n akhla k tercela. Akhla k 

terpuji mengarahka n penggunanya menuju ke hal-ha l yang mengandung unsur 

positif, seperti bertaqwa, sopa n santun, jujur, dermawan, suka menolong, da n 

sebagainya. Sedangka n akhla k tercela mengara h ke sebaliknya (negatif), 

seperti kufur, berbohong, da n masi h banya k lagi. Namu n dala m ha l ini 

akhla k yang dikehendaki penulis adala h akhla k yang terpuji (akhlaku l 

karimah). Akhla k menjadi cermina n ima n bagi semua orang. Semaki n tinggi 

tingkat keimana n seseorang kepada Tuhannya, semaki n bai k juga akhlaknya 

begitu pu n sebalikannya. 

 

B. Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’alim 

1. Definisi Pembelajaran 

Pendidika n adala h kebutuha n setia p manusia, kebutuha n yang tida k 

bisa digantika n ole h apapun. Karena denga n pendidika n setia p orang 

dapat mengembangka n kualitas, potensi da n bakat diri. Setidaknya tujua n 

pendidika n dibagi menjadi dua bagian, yaitu pendidika n yang bertujua n 

untu k mengembangka n aspe k mental/spiritua l da n pendidika n 

fisik/lahiriah. Pendidika n spiritua l mengacu pada karakteristi k 

                                                 
9
Safaat, Pembentukan Karakter Secara Holistik. Hlm. 31-30. 
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kepribadian, akhlak, da n watak. Kedua perkembanga n tersebut fokus pada 

aspe k lahiriah, seperti kecerdikan, kesehatan, efisiensi da n kreativitas. 

Pengembanga n kesemua aspe k tersebut berlangsung di sekola h da n di 

luar sekola h serta di keluarga maupu n masyarakat melalui proses 

pembelajara n da n pembiasaan.
10

 

Secara etimologis menurut Zayadi, kata pembelajarandala m bahasa 

Inggrisnya instruction, merupaka n upaya untu k membelajari seseorang 

atau sekelompo k orang melalui berbagai strategi, metode, da n pendekata n 

untu k mencapai tujua n tertentu. Dala m segiterminologi, Corey dala m 

kutipa n Sagala, mengataka n bahwa pembelajaranadala h sebua h proses di 

mana lingkunga n seseorang secara sengaja dikelola untu  k 

memungkinkannya untu k terlibat dala m perilaku tertentu dala m kondisi 

tertentu, pembelajara n adala h bagia n khusus dari 

pendidikan.
11

Berdasarka n UU No. 20 Tahu n 2003 tentang SISDIKNAS 

Pasa l 1 Ayat 20 Pembelajara n adala h proses interaksi peserta didi k 

denga n pendidi k da n sumber belajar pada suatu lingkunga n belajar.
12

 

Keberhasila n dala m pembelajara n adala h adanya perubaha n positif 

yang terjadi selama da n setela h proses pembelajaran. Keberhasila n ini 

dapat dilihat sebagia n melalui partisipasi aktif siswa dala m proses 

pembelajara n da n perubaha n positif yang dihasilka n dari proses 

                                                 
10

Bayu Prafitri and Subekti, Metode Pembinaan Akhlak Dalam Peningkatan Pengamalan 

Ibadah Peserta Didik  Di SMP N 4 Sekampung Lampung Timur, Fitrah 4, no. 2 (2018). Hlm. 338. 
11

Sri Sapitri Aryanti, Pengaruh Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Terhadap Akhlak Siswa (Penelitian Di SMP Negeri 3 Karangpawitan Garut), Jurnal Pendidikan 

Universitas Garut 5, no. 1 (2011). Hlm. 46. 
12

Penyusun, Undang-Undang RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 



15 

 

 

pembelajaran. Partisipasi siswa tida k hanya dilihat dari sisi materi, tetapi 

yang lebi h penting adala h perubaha n dala m ha l intelektua l da n 

emosiona l selama kegiata n pembelajaran. Hasi l yang diharapka n adala h 

bahwa siswa/santri aka n secara sadar mengalami perubaha n dari 

pembelajaran. 

2. Kitab Ta’limul Muta’alim 

a. Biografi Pengarang Kitab Ta’limul Muta’allim 

Kitab Ta’limu l Muta’ali m dikarang ole h Ulama besar yakni Ima m 

Az Zarnuji. Nama lengka p Ima m Zarnuji adala h Burhanuddi n 

Ibrahi m A l Zarnuji Al-Hanafi. Ada juga yang menyebut namanya 

Tajuddi n Nu’ma n bi n Ibrahi m ibnu Khali l A l Zarnuji. Gelar A l 

Zarnuji sendiri dinisbatka n pada suatu tempat bernama Zurnuj/Zarnuj, 

sebua h kota terkena l dekat sungai Oxus, Turki. Pendapat senada juga 

dikemukaka n Abd Al-Qadir Ahmad yang mengataka n bahwa A l 

Zarnuji berasa l dari suatu daera h yang kini dikena l denga n nama 

Afganistan. Sementaragelar A l Hanafi merupaka n nisbat nama 

madzhab yang dianut ole h Ima m Zarnuji, yakni madzhab Hanafi. 

Adapu n dua gelar yang biasa melekat pada diri Ima m Zarnuji adala h 

Burhanuddinyang artinya kebenara n agama da n Burhanu l Islam 

artinya kebenara n Islam.
13

 

Di kalanga n Ulama belu m ada kepastia n mengenai tangga l 

kelahirannya. Disebutka n bahwa Az Zarnuji hidu p sekitar akhir abad 

                                                 
13

Arif Muzayin Shofwan, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab Ta’lim Al 

Muta’alim, Briliant 2, no. 4 (2017). Hlm. 410. 
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ke-12 da n awa l abad ke-13 (591-640/1195-1243 M). Dari kuru n 

waktu tersebut dapat diketahui bahwa Az-Zarnuji hidu p pada masa 

keempat dari periode perkembanga n pendidika n Islam, yaitu antara 

tahu n 750-1250 M. Dala m catata n sejarah, periode ini merupaka n 

zama n keemasa n atau kejayaa n peradaba n Isla m pada umumnya, da n 

pendidika n Isla m pada khususnya.
14

 

ka n Ima m Al-Zarnuji, Maryati menguti p pendapat Djudi yang 

mengataka n bahwa Ima m Al-Zarnuji menuntut ilmu di Bukhara da n 

Samarkand, sebua h kota yang menjadi pusat keilmua n da n pengajara n 

Islam. Selanjutnya Nizar menyebutka n bahwa Ima m A l Zarnuji 

belajar kepada Ulama-Ulama besar pada masanya, diantaranya:  

1) Burhanuddi n Ali bi n Abu Bakar Al-Marghinani (593H/1197M), 

yakni ulama besar madzhab Hanafi penyusu n Kitab Al-Hidaya h fi 

Furu’ Al-Figh, 

2) Ruknu l Isla m Muhammad bi n Abu Bakar (573H/1177M), yakni 

ulama besar madzhab Hanafi, pujangga, penyair, da n mufti di 

Bukhara, 

3) Syaik h Hammad bi n Ibrahi m (576H/1180M), yakni ulama 

madzhab Hanafi, sastrawan, da n ahli ilmu kalam, 

4) Syaik h Fahruddi n Al-Khayani (587H/1191M), yakni ulama ahli 

fiki h madzhab Hanafi da n penyusu n Kitab Bada’ius Shana’i, 

                                                 
14

Khayat Nuriman, Konsep Pemikiran Burhanuddin Az Zarnuji Mengenai Pendidikan, 

Tawadhu 3, no. 2 (2019). Hlm. 863. 
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5) Syaik h Fahruddi n Qadhikha n Al-Quzjandi (592H/1196M), yakni 

seorang mujtahid dala m madzhab Hanafi da n pengarang kitab, 

6) Ruknuddi n Al-Farghani (594H/1198M), yakni ulama fiki h 

madzhab Hanafi, pujangga, sastrawan, da n penyair,
15

 

7) Da n masi h banya k lagi, seperti Ima m Abu Hanifah, Syek h 

Muhammad bi n Hasan, Syek h  Abu Yusuf, Syek h Ima m 

Sadidudi n Asy-Syairazy, Syek h Hila l bi n Yasar, Syek h 

Qiwamuddin, SyekhAl-Hamdani, Syek h Al-Hulwani, Syek h As h 

Shadru Asy-Syahid, Syek h Taqruddi n Al-Hasa n bi n Mansur, 

Syek h Syamsudi n Abd. AlWajdi, da n Syek h  Muhammad bi n 

Muhammad A l Abd As Sattar A l Amidi.
16

 

 Al-Zarnuji adala h Kitab Ta’li m A l Muta’alli m fi Thariq A l 

Ta’allu m yang menjelaska n tentang metode belajar bagi para pelajar. 

Menurut Khalifah, kitab ini merupaka n satu-satunya kitab yang 

dikarang ole h Al-Zarnuji. Seorang orientalis M. Plessner, berpendapat 

bahwa kitab Ta’limu l Muta’alli m adala h sala h satu karya A l Zarnuji 

yang masi h tersisa. Plessner menduga kuat bahwa A l Zarnuji memiliki 

karya lain, tetapi banya k hilang, karena adanya seranga n tentara 

Mongo l yang dipimpi n ole h Hulagu Kha n terhada p kota Baghdad 

pada tahu n 1258 M. Adapu n mengenai kewafatannyaterdapat dua 

pendapat. Pertama, bahwa Burhanuddi n A l Zarnuji wafat pada tahu n 

                                                 
15

Shofwan, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab Ta’lim Al Muta’alim. 

Hlm. 411. 
16

Mudakir, Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Terhadap Pembentukan 

Karakter Dan Prestasi Belajar Santri. Hlm. 214. 
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591 H/1195 M. Kedua, bahwa beliau wafat pada tahu n 840 H/1243 

M.
17

 

b. Isi Kitab Ta’limul Muta’alim 

Kitab Ta’limu l Muta’alli m adala h kitab yang membahas 

tentang adab da n tata cara santri dala m menuntut ilmu. Judu l lengka p 

kitab Ta’limu l Muta’alli m adala h Ta’limu l Muta’allimfi Thariqi At-

Ta’allum. Kitab Ta’limu l Muta’alli m dikarang ole h Syek h Al-Zarnuji 

yang mempunyai nama lengka p Tajuddi n Nu’ma n bi n Ibrahi m bi n 

Al-Khali l Zarnuji.
18

Kitab Ta'limu l Muta'alli m merupaka n pandua n 

pembelajaran, terutama bagi santri/murid. Tertulis dala  m 

muqoddima h kitab, Al-Zarnuji mengataka n bahwa pada zamannya 

banya k sekali para pencari ilmu (murid) yang giat belajar namu n 

mereka tida k bisa mendapatka n kemanfaata n dari ilmu tersebut. Ha l 

ini disebabka n karena murid mengabaika n persyarata n yang harus 

dipenuhi.
19

 

KitabTa’limu l Muta’alli m adala h karya klasi k di bidang 

pendidikan, yang tela h banya k dipelajari ole h para pencari ilmu 

terutama di pondo k pesantren. Kitab ini penu h denga n pendidika n 

akhla k spiritual. Keistimewaa n lai n dari kitab Ta’limu l 

Muta’allimterleta k pada materi yang terkandung di dalamnya. 
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Shofwan, Metode Belajar Menurut Imam Zarnuji: Telaah Kitab Ta’lim Al Muta’alim. 

Hlm. 411. 
18

Ali Sabana Mudakir, Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta’lim Al-Muta’allim Terhadap 

Pembentukan Karakter Dan Prestasi Belajar Santri, Jurnal Ilmiah Al-Jauhari 2, no. 1 (2017).Hlm. 

213-214. 
19

As’ad, Terjemah Ta’limul Muta’alim. Hlm. 11. 
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Terlepas dari bentu k kitabnya yang tipis da n judu l yang tampaknya 

hanya membahas metode pembelajaran, ternyata esensi kitab ini juga 

mencaku p tujuan, prinsip, da n strategi pembelajara n yang didasarka n 

pada etika agama. Kitab ini tersebar hampir di semua tempat di 

dunia.
20

 

diantara nilai-nilai akhla k yang terkandung dala m kitab 

Ta’limu l Muta’alli m adala h sebagai berikut: 

1) Akhla k Kepada Allah 

Akhla k yang suda h menjadi kewajiba n bagi kita sebagai 

makhlu k kepada Sang Pencipta, diantaranya:  

a) Beribada h kepada Allah, seorang musli m beribada h 

membuktika n kepatuha n terhada p perinta h Allah.  

b) Berzikir kepada Allah, yaitu mengingat Alla h dala m berbagai 

situasi da n kondisi, bai k secara lisa n maupu n dala m hati. 

c) Berdoa kepada Allah, yaitu memoho n apa pu n dari Allah. Doa 

adala h esensi dari ibadah, karena doa merupaka n wujud 

pengakua n aka n keterbatasa seorang makhlu k da n sebua h 

penerapa n akhla k dala m kehidupan. 

d) Tawakal, yaitu bersera h diri sepenuhnya kepada Alla h da n 

menunggu hasi l dari tindaka n atau usaha. 

e) Tawadhu’, yaitu renda h hati di hadapa n Allah. Mengakui 

bahwa dirinya renda h da n hina di hadapa n Sang Kuasa. 

                                                 
20

Widodo, Implementasi Nilai-Nilai Kitab Ta’limul Muta’alim Pada Pembelajaran Dalam 

Pembentukan Karakter Santri  Di Pondok Pesantren Darusy Syafa’ah Kotagajah Lampung Tengah. 

Hlm. 12. 



20 

 

 

2) Akhla k kepada diri sendiri da n makhluk 

a) Akhla k kepada diri sendiri 

Adapu n kewajiba n kita terhada p diri sendiri dari segi akhlak, di 

antaranya:  

(1) Sabar, yaitu prilaku seseorang terhada p dirinya sendiri sebagai 

hasi l dari pengendalia n nafsu da n penerimaa n terhada p apa 

yang menimpanya. 

(2) Syukur, yaitu sika p berterima kasi h atas pemberia n nikmat 

Alla h yang tida k bisa terhitung banyaknya. Syukur 

diungkapka n dala m bentu k ucapa n da n perbuatan 

(3) Tawadhu’, yaitu renda h hati, selalu menghargai siapa saja yang 

dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau miskin. Sika p 

tawadhu’ melahirka n ketenanga n jiwa, menjauhka n dari sifat 

iri da n dengki yang menyiksa diri sendiri da n tida k 

menyenangka n orang lain.  

(4) Wara’, seperti menjaga lisa n (Jawa: tirakat).  

(5) Disipli n da n sungguh-sunggu h dala m menuntut ilmu atau ha l 

lain.  

b)  Akhla k kepada sesama makhluk 

Akhla k kepada sesama makhlu k merupaka n akhla k kepada 

sesama ciptaa n Allah, diantaranya yaitu: 
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(1) Akhla k Kepada Keluarga da n Orang Lain 

Akhla k terhada p keluarga adala h mengembangka n 

kasi h sayang di antara anggota keluarga yang diungkapka n 

dala m bentu k komunikasi. Akhla k kepada ibu bapa k adala h 

berbuat bai k kepada keduanya denga n ucapa n da n perbuatan. 

Dibuktika n dala m bentuk-bentu k perbuata n antara lain: 

menyayangi da n mencintai denga n cara bertutur kata sopa n 

da n lema h lembut, mentaati perintah, meringanka n beban, 

serta menyantuni mereka jika suda h tua da n tida k mampu lagi 

berusaha. Apabila kasi h sayang yang tela h mendasari 

komunikasi orang tua denga n anak, maka aka n lahir wibawa 

pada orang tua. 

(2) Akhla k Kepada Guru 

Guru merupaka n orang yang sangat berpera n penting 

dala m penyebara n ilmu, apalagi jika yang disebarka n adala h 

ilmu tentang agama. Juluka n pewaris nabi itu adala h untu k 

mereka para pemegang da n penyebar kemulia n ilmu agama. 

Tersirat dari perkatanya Nabi Muhammad SAW, da n pada 

sebua h arti syair dari sayyidina ali karamallahu wajha h 

berkata: 

aku adala h buda k orang yang mengajariku 

walau hanya satu , jika dia mau silahka n menjualku, 
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atau memerdekaka n aku, atau teta p menjadika n aku 

sebagai budaknya.
21

 

 

Dari arti syair tersebut bahwasannya tida k ada ha k yang paling 

besar kecuali ha k nya seorang guru, ole h karena itu sebagai murid harus 

bisa menghargai da n menghormati gurunya, da n mereka para Ulama wajib 

di perlakuka n sesuai denga n haknya. Akhla k da n adab yang bai k 

merupaka n kewajiba n yang tida k bole h dilupaka n bagi seorang murid. 

Dr. Umar As-Sufyani Hafidzohulla h mengatakan, Jika seorang murid 

berakhla k buru k kepada gurunya maka aka n menimbulka n dampa k yang 

buru k pula, hilangnya berka h dari ilmu yang didapat.  

3. Metode Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’alim 

Siste m pembelajra n dipondo k pesantre n kebanyaka n menggunaka n 

siste m yang tradisional. Penerapa n syste m ini dibangu n dari cara yang 

sederhana denga n mode l da n metode yang sederhana pula, namu n denga n 

cara da n mode l yang sederhana itu, mampu menghasilka n produ k yang 

afektif da n produktif, sehingga cara tersebut banya k digunakan. Diantara 

metode da n mode l pembelajara n tersebut yaitu
22

: 

a. Metode Sorogan 

Metode soroga n dilakuka n denga n cara sang kiyai menyema k apa 

yang dibacaka n Santri da n mendengarka n apa yang dijelaska n ole h 

Santri tersebut secara satu persatu. Penerjemahannya dilakuka n 
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abdul, kadir aljufri, terjemah Ta'limul Muta'alim, mutiara ilmu, surabaya, (2016). Hlm. 

28. 
22

 M. Nur Hasan, Arie Supriyanto, Model Pembelajaran Berbasis Pondok Pesantren 

Dalam Membentuk Karakter Siswa (Penelitian Pada Santri Di Pondok Pesantren 

Roudhotuttholibin Rembang), Transfomasi: Jurnal Informasi Dan Pengembangan Iptek, 

Semarang: Universitas Islam Negri Walisongo,Volume 12, Nomor 1, 2016, hlm 54 
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sepersis mungki n denga n apa yang dibacaka n ole h sang kiyai 

sehingga Santri aka n lebi h muda h dala m mengartika n perkalimat. 

b. Metode Wetona n  

Wetona n sebenarnya mengambi l dari istila h dala m bahasa weto n yang 

berarti waktu. Dinamaka n demikia n sebab dala m melakuka n kegiata n 

pengajia n hanya dilakuka n dala m waktu-waktu tertentu saja, misalnya 

setela h melakuka n sholat fardhu. Sang kiyai membaca, 

menerjemahkan, menguraika n da n juga menjelaska n kepada Santri-

Santri mengenai kitab salaf yang menjadi acuan. 

c. Metode Bandungan 

Metode bandunga n merupaka n siste m pembelajara n yang dilakuka n 

ole h sang kiyai kepada Santri-Santrinya. Seorang Santri tida k harus 

mengataka n bahwa ia mengerti atau tidak, namu n Santri hanya cuku p 

menyima k apa yang dibaca ole h kiyai da n Kiyai aka n membaca yang 

muda h denga n penjelasa n yang sederhana.   

Ketiga mode l pembelajara n secara seerhana ini la h yang diterapka n di 

pondo k pesantre n yang tida k perna h terlepas dari pera n sang kiyai itu 

sendiri. Sebab yang menyangkut materi, waktu da n tempat pengajara n 

adala h kiyai itu sendiri, sehingga otoritas sang kiyai lebi h domina n dala m 

dunia pesantren. 
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C. Akhlak Santri Kepada Guru Dalam Kitab Ta’limul Muta’alim   

Dala m ha l ini Ima m Musli h mengataka n bahwasnaya terdapat 

beberapa akhla k santri terhada p guru yang termaktu k dala m kitab 

TalimulmMutaalimmdiantaranya 
23

myaitu: 

1. Menghormati Guru  

Menghormati guru berarti menghargai segala jasa yang tela h 

memberika n ole h guru meskipu n itu hanya satu huruf. Ha l ini juga tela h 

diajarka n ole h ulama-ulama terdahulu, diantaranya seperti yang 

diriwayatka n ole h Ar-Rabi’ bi n Sulaiman: 

Demi Alla h aku tida k berani meminu m air dala m keadaa n As-

Syafi’i melihatku karena sega n kepadanya 

 

Dari riwayat tersebut diketahui bahwasanya Ar-Rabi’ tida k berani 

melakuka n apapu n sebab rasa hormat beliau kepada sang guru yaitu As-

Syafi’i.  

2. Memperhatika n adab-adab didepa n guru. 

a. Adab berjalan 

Seorang santri/murid janga n berjala n di depa n gurunya, 

maksudnya ketika berjala n seorang santri/murid janga n sampai 

mendahului gurunya. 

b. Adab duduk 

Seorang santri/murid sebaiknya tida k dudu k di kursi gurunya, 

pada saat pembelajara n  lebi h bai k dudu k denga n rapi memperhatika n 
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 Imam muslih, membangun akhlaq santri melalui kajian kitab ta’limul muta’alim 

seminar nasional islam moderat, jombang:Universitas Wahid Hasim, volume 1, 2018, hal 192-194 
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apa yang sedang di jelaska n ole h gurunya. Seperti yang di ungkapka n 

ole h Ibnu l Jamaa h  dimana beliau mengataka n untu k dudu k denga n 

rapi, tenang, pandanga n tertuju keara h guru, tida k tertawa denga n 

keras, tida k pula bersandar. Ha l ini dilakuka n untu k membuat 

kenyamana n dala m melakuka n kegiata n pembelajaran. 

c. Adab Berbicara 

Seorang satri/murid ketika berbicara denga n gurunya harusla h 

menggunaka n nada yang rendah, sopa n da n santun. Ima m Abu  

Hanifa h pu n jika berada dihadapa n Ima m Mali k ia layaknya seorang 

ana k kepada ayahnya dala m berbicara. Dimana beliau tida k 

menggunaka n nada yang lebi h tinggi dibandingka n gurunya. 

d. Adab Bertanya 

Seorang santri/murid jika aka n bertanya menggunaka n bahasa 

yang jelas, tenang, lembut da n juga tida k menyampaika n pertanyaa n 

yang suda h diketahui jawabanya, karena ha l ini sama juga denga n 

menguji kemampua n seorang guru.  

e. Adab Mendengarka n Pelajara n  

Seorang santri/murid harus mendengarka n apa yang sedang di 

jelaska n ole h gurunya dala m suatu majlis,  da n fikira n juga harus 

fokus denga n apa yang dikataka n ole h guru, agar  dapat memahami 

isi-isinya. 
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f. Adab Bertamu 

Seorang santri/murid jika bertamu kepada gurunya harus waktu 

yang tepat, janga n sampai mengganggu waktu istirahat guru, da n 

janga n mengetu k pintu lebi h dari tiga kali. Apabila tida k dibuka maka 

menunggu sampai guru keluar. 

g. Adab Pada Keluarga Da n Kerabat Guru 

Seorang santri/murid selai n menghormati guru maka harus 

menghormati keluarga gurunya, seperti menghormati putra putri, 

kerabat, atau orang yang ada hubungannya denga n guru tersebut. 

h. Mendoaka n Guru  

Seorang santri/murid di anjurka n untu k selalu mendoaka n 

gurunya,  yang tela h mengajarka n ilmu da n mengetahui banya k hal, 

sebab kemanfaata n da n keberkaha n ilmu itu tergantung ridho dari 

seorang guru. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupaka n kesimpula n sementara yang belu m valid da n 

masi h perlu pembuktian. Penelitia n merupaka n sala h satu unsur penting 

dala m kehidupan. Denga n dilakuka n penelitia n maka dihasilka n berbagai 

maca m ilmu pengetahua n yang dapat bermanfaat. Ha l ini sesuai denga n 

pengertia n penelitia n ilmia h itu sendiri yaitu menjawab masala h berdasarka n 

metode yang sistematis. Sala h satu ha l penting yang dilakuka n terutama 

dala m      penelitia n kuantitatif adala h merumuska n hipotesis. 
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Pengertia n Hipotesis Menurut S. Nasutio n adala h pernyataa n tentatif 

(belu m pasti/masi h dapat berubah) yang merupaka n dugaa n mengenai apa 

saja yang kita  amati  dala m usaha kita memahaminya.
24

 Sedangka n 

pengertia n Hipotesis di dala m buku Metodologi Penelitia n karya W. Gulo 

adala h pernyataa n yang pada waktu diungkapka n belu m diketahui 

kebenarannya, tetapi memungkinka n untu k diuji dala m kenyataa n empiris.
25

 

Berdasarka n kutipa n di atas dapat penulis pahami bahwa hipotesis 

penelitia n merupaka n dugaa n sementara yang belu m diketahui kebenarannya 

dari masala h yang ada di dala m penelitia n da n peneliti harusmembuktika n 

kebenara n dari dugaa n tersebut. Dala m penelitia ini terdapat dua hipotesis 

yaitu Hipotesis Alternatif (Ha) da n Hipotesis No l (Ho). 

Ha menunjukka n bahwa adanya pengaru h antar variabel. Artinya, 

pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’alli m berpengaru h terhada p akhla k santri 

di Pondo k Pesantre n Daru l A’mal. sedangka n Ho menunjukka n tida k adanya 

pengaru h pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’alli m terhada p akhla k santri di 

Pondo k Pesantre n Daru l A’mal. Dala m penelitia n ini hipotesis yang penulis 

ajuka n adala h Ada Pengaru h Pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’ali m 

Terhada p Akhla k Santri kepada Guru Di Pondo k Pesantre n Daru l A’mal.  
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Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006) 37. 
25

W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Gramedia, 2004) hlm 57. 
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 BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancanga n penelitia n diartika n sebagai strategi mengatur latar 

penelitia n agar penulis memperole h data yang valid sesuai denga n 

karakteristi k variabe l da n tujua n penelitian.
1
 Penelitia n yang penulis lakuka n 

menggunaka n penelitia n kuantitatif. Penelitia n kuantitatif adala h suatu proses 

menemuka n pengetahua n yang menggunaka n data berupa angka sebagai alat 

menganalisis keteranga n mengenai apa yang ingi n diketahui.
2
 Dala m 

penelitia n ini data dari populasi da n sampe l yang diperluka n terkumpul, data 

tersebut dianalisis menggunaka n analisis data yang bersifat statisti k denga n 

tujua n menguji hipotesis yang tela h ditetapkan.
3
 Penelitia n kuantitatif 

merupaka n metode penelitia n yang menjelaska n fenomena denga n 

menggunka n data-data numerik, kemudia n dianalisis menggunaka n statistika
4
 

Penelitia n kuantitatif  adala h penelitia n yang banya k menuntut 

penggunaa n angka, mulai dari pengumpula n data, penafsira n terhada p data 

tersebut, serta penampila n dari hasilnya. Demikia n pula pada taha p 

kesimpula n penelitia n aka n lebi h bai k bila disetai denga n gambar, tabel, 

grafi k datau tampila n lainnya
5
.  
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Kasiram, Metodologi Penelitian kualitatif–kuantitatif (Malang: UIN Maliki Press, 2008) 

h 149. 
3
Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2008) h 82. 
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Penelitia n ini merupaka n penelitia n yang bersifat deskriptif. 

Penelitia n deskriptif merupaka n metode penelitia n yang berusaha 

menggambarka n da n menginterpretasika n obje k sesuai denga n apa adanya 

Berdasarka n penjelasa n di atas, dapat diketahui bahwa penelitia n yang 

akandilakuka n peneliti ini bertujua n menjelaskan, memaparka n atau 

menggambarka n fenomena yang ada menggunaka n angka-angka. Dengan 

pendekata n kuantitatif penulis ingi n mengetahui seberapa besar pengaruh 

pembelajara n terhada p akhla k santri di Pondo k Pesantre n Daru l A’mal. 

 

B. Devinisi Operasional Variabel 

Definisi operasiona l variabe l adala h suatu definisi yangdidasarka n 

pada karakteristi k yang dapat diobservasi atau mengubahkonsep-konse p 

denga n kata-kata yang menggambarka n perilaku atau gejala yang dapat 

diamati da n diuji ole h orang lain
6
. Penelitia n inisecara operasiona l adala h 

sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’alim (Variabel Bebas) 

Variabe l bebas adala h variabe l yang dapat disebut variabe l 

independe n merupaka n variabe l yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabe l depende n (terikat)
7
 Variabe l 

bebas dala m penelitia n ini adala h pembelajara n kitab ta’limu l muta’ali m 

Adapu n indikator dari variabe l bebas tersebut adalah:  

  

                                                 
6
Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif., 68 

7
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Bandung: 

Alfabeta,2015), h. 38. 
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a. mampu mengamalka n ajara n agama denga n baik. 

b. Memiliki akhla k yang bai k kepada guru. 

2. Akhlak santri (Variabel Terikat) 

Variabe l terikat adala h variabe l yang dipengaruhi. Variabe l terikat 

atau depende n merupaka n variabe l yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat, karena adanya variabe l bebas.
8
 Variabe l terikat dala m penelitia n 

ini adala h akhla k santri kepada guru, yaitu perilaku, sikap, da n adab santri 

kepada guru. Indikator dari variabe l tersebut yaitu mampu 

mengaplikasika n akhla k atau perilaku yang bai k kepada guru dala m 

kehidupa n sehari-hari. 

 

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

1. Populasi 

Populasi adala h jumla h subje k penelitian.
9
 Populasi dapat diartika n 

wilayah generalisasi yang terdiri atas subje k yang mempunyai kualitas 

da n karakteristi k tertentu yang ditetapka n ole h peneliti untu k dipelajari 

da n kemudia n ditari k kesimpulan.
10

 Suatu penelitia n harus memiliki 

obye k yang aka n diteliti. Keseluruha n obye k dala m penelitia n biasa 

disebut populasi. Pendapat lai n menjelaska n bahwa populasi adala h 

wilaya h generalisasi yang terdiri atas obje k atau subje k yang mempunyai 

kualitas da n karakteristi k tertentu yang ditetapka n ole h penelitia n untu k 

                                                 
 

9
 Suharsimi Arikunto, ProsedurPenelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 173 
10

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R &D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), 80. 
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dipelajari da n kemudia n untu k diambi l kesimpulannya. Populasi dala m 

penilitia n ini adala h seluru h kelas Sabrowi putri Pondo k Pesantre n Daru l 

A’ma l yang jumlahnya 179 santri (6 kelas). Penulis mengambi l kelas 

sabrowi  karena kelas tersebut suda h mempelajari kitab Ta’limu l 

Muta’ali m selama ± dua tahun. Denga n rincia n sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data seluruh kelas Sabrowi putri 
Kelas Jumlah Santri 

Sabrowi A 30 

Sabrowi B 35 

Sabrowi C 36 

Sabrowi D 35 

Sabrowi E 26 

Sabrowi F 34 

JUMLAH  196 

 

2. Sampel 

Sampe l adala h jumla h sebagia n keci l dari populasi yang dapat 

mewakili jumla h keseluruha n populasi yang di ambi l melalui cara-cara 

tertentu yang memiliki karakteristi k tertentu. Selanjutnya dala m 

menentuka n jumla h sampe l penelitia n ini, maka penelitia n menggunaka n 

Cluster Rando m Sampling. Yakni pengambila n anggota sampe l dari 

populasi secara aca k tanpa memperhatika n strata yang ada dala m 

populasi. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Agar hasi l penelitia n yang dilakuka n terhada p sampe l dapat mewakili 

karakteristi k populasi, maka cara pengambila n sampe l harus dilakuka n 

denga n seksama. Tekni k pengambila n sampe l yang digunaka n dala m 

penelitia n ini adala h  Cluster Rando m Sampling. Cluster Rando m 
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Sampling merupaka n sebua h tekni k pengambila n sampe l dimana populasi 

dala m penelitia n ini adala h seluru h kelas sabrowi yang berjumla h 196 

santri dari seluru h kelas sabrowi putri di Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l 

Metro. 

Mengacu pada uraia n di atas maka tekni k yang di gunaka n yakni 

tekni k cluster ra n do m sampling dikataka n cluster atau sederhana karena 

pengambila n anggota sampe l dari populasi dilakuka n secara aca k tanpa 

memperhatika n strata yang ada dala m populasi itu cara demikia n dilakuka n 

bila anggota populasi diangga p homogen.
11

 Denga n cara menulis anggota 

sampe l digulungka n kertas kemudia n dikocok, kelas yang terpili h adala h 

kelas tersebut aka n di jadika n sampe l ole h peneliti yaitu kelas sabrowi A 

karena untu k mengukurnya kelas yang terpili h denga n cara aca k sesuai 

denga n tekni k cluster rando m sampling, pada dasarnya tida k ada kelas yang 

diangga p unggu l atau tidak, denga n jumla h 30 santri karena hampir seluru h 

kelas terdapat siswa yang akhlaknya masi h kurang. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Tekni k pengumpula n data yang penulis pakai dala m penelitia n ini adalah: 

1. Metode Angket (Kuesioner)  

Angket merupaka n tekni k pengumpula n data yang dilakuka n 

denga n cara memberi seperangkat pertanyaa n atau pernyataa n tertulis 

kepada responde n untu k dijawabnya.
12

 Angket dibuat berdasarka n 

                                                 
11

 Margono, Metodelogi  Penelitian Pendidikan (jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), 126 
12

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatf Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta.2010), 

hal. 142. 
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indikator-indikator yang tela h ditentuka n pada variabe l penelitia n ini. 

Penyebara n angket dilakuka n secara manua l ole h penulis. 

Pernyataan-pernyataa n dala m angket tersebut disusu n berdasarka n 

skala Linkert. Setia p pertanyaa n dari masing-masing ite m memiliki empat 

alternative jawaba n denga n bobot skor 1s/d 4. denga n alternatif jawaba n 

yang sesuai denga n alternatif jawaba n yang sesuai denga n kriteria sebagai 

berikut: 

a. Jawaba n sangat sesuai diberi skor 5 

b. Jawaba n sesuai diberi skor 4 

c. Jawaba n kurang sesuai diberi skor 3 

d. Jawaba n tida k sesuai diberi skor 2 

e. Jawaba n sangat tida k sesuai diberi skor 1 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakuka n untu k memperkuat hasi l penelitian. 

Dokumentasi berupa pengkajia n mendasar pada dokumen-dokume n 

tertulis (kajia n literatur) dari sumber terpercaya berupa buku, jurna l 

publikasi, maupu n kitab kajian. Serta dokumentasi berupa foto dala m 

proses pelaksanaa n penelitia n di lapanga n ole h penulis. 

 

E. Instrumen Penelitian 

Instrume n penelitia n adala h semua alat yang digunaka n untu k  

mengumpulkan, memeriksa, menyelidiki suatu masala h atau mengumpulkan, 

mengolah, menganalisa da n menyajika n data-data secara sistematis serta 

objektif denga n tujua n memecahka n suatu persoala n atau menguji suatu 
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hipotesis. Instrume n yang digunaka n dala m penelitia n ini sesuai denga n 

metode pengumpula n data yang aka n digunakan, Dala m ha l ini penulis 

menggunaka n angket sebagai alat utama. Adapu n kisi-kisi angket terlampir 

dibawa h ini: 

1. Rancangan atau Kisi-kisi Instrumen 

Penyusuna n kisi-kisi instrument penelitia n ini, penulis 

mengelompokka n masing-masing variabe l (variable bebas da n variable 

terikat). Masing-masing indikator tersebut aka n dikembangka n menjadi 

beberapa ite m pertanyaan. Adapu n rancangan/kisi-kisi instrument 

penelitia n ini sebagai berikut:  

Tabel 2 

Kisi-Kisi umu m variabe l penelitia n pembelajara n kitab Ta’limu l Muta’ali m 

terhada p akhla k santri  

 
Variabe l penelitian Sumber data Metode  Instrume n  

Pembelajara n kitab Ta’limu l 

Muta’alim 

(X) 

Guru  Angket Materi angket 

Akhla k santri 

(Y) 

Santri  Angket Materi angket 

 

 

Tabel 3 

kisi-kisi khusus instrume n variabe l tentang penelitia n kitab Ta’limu l Muta’alim 

 

VARIABEL INDIKATOR 

Pembelajara n 

kitabTa’limu l 

Muta’allim 

Mendengarka n penjelasa n  guru 

Menulis penjelasa n yang di sampaika n ole h guru 

Antusiasme dala m mengikuti pembelajara n kitab 

Ta’limu l Muta’alim 

Membaca kitab Ta’limu l Muta’alim 

 Kemampua n guru dala m menjelaskan 

 Penguasaa n guru terhada p materi kitab 
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 Penggunaa n metode dala m pembelajaran 

a. Metode sorogan 

b. Metode bandongan 

c. Metode ceramah 

d. Metode tanya jawab 

Tabel 4 

Kisi-kisi instrume n variabe l penelitia n tentang akhla  santri 

VARIBEL INDIKATOR 

Akhla k santri kepada guru Akhla k kepada guru 

 Menghormati guru 

 Adab berjalan 

 Adab duduk 

 Adab berbicara 

 Adab bertanya 

 Adab mendengarkan pelajaran 

 Adab bertamu 

 Adab pada keluarga dan kerabat 

guru 

 Mendo’akan guru 

 

2. Penguji Instrumen 

Instrume n yang tida k teruji validitas da n reliabilitasnya bila 

digunaka n untu k penelitia n aka n menghasilka n data yang sulit dipercaya 

kebenarannya. Ole h karena itu penulis melakuka n pengujia n instrume n 

tersebut, yang dijelaska n sebagai berikut : 
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a) Validitas 

Instrume n yang valid berarti alat ukur yang digunaka n untu k 

mengukur itu valid, berarti instrume n tersebut dapat digunaka n untu k 

mengukur apa yang seharusnya diukur.
13

  Penulis menguji denga n indeks 

validitas yang diusulka n ole h Aike n yaitu : 

𝑉 =  
∑𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keteranga n : 

V = Indeks kesepakata n rater/validator 

s = Skor yang ditetapka n setia p rater/validator 

 n = banyaknya rater/validator 

c= banyaknya katerogi yang dapat dipili h rater/validator. 

Pada penelitia n ini dilakuka n validasi ole h 3 ahli yaitu ustadza h 

yang mengampu pelajara n Akhla k diantaranya Ustadza h italiatu l 

mutoharoh, Ustadza h yunita sari, da n Ustadza h ajeng retno sari. 

b) Reabilitas  

Reliabilitas menunjukka n pada suatu pengertia n bahwa suatu 

instrume n cuku p dapat dipercaya untu k digunaka n sebagai alat 

pengumpu l data karena instrume n tersebut suda h baik.
14

 Reliabilitas 

instrume n merupaka n syarat untu k pengujia n validitas instrumen. 

Pengujia n reliabilitas instrume n perlu dilakuka n untu k menguji 

                                                 
13

 Sugiyono, Memahami Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan r&d (Bandung: Alfabeta, 

2013), 120. 
14

 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 213. 
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reliabilitas, penulis menggunaka n rumus Spearma n Brown, sebagai 

berikut : 

ri = 
2𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
 

Denga n rb = 
𝑁 ∑𝑥𝑦− ∑𝑥  ∑𝑦

  𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2 {𝑁∑y2−(∑𝑦)2}
 

Keteranga n :  

ri = Koefisie n reliabilitas skor instrumen 

rb = Koefisie n korelasi antara dua belaha n instrumen 

 N = Banyaknya responden 

x = Belaha n pertama 

y = Belaha n kedua. 

Kemudia n dari hasi l perhitunga n tersebut aka n diperole h 

penafsira n untu k indeks reliabilitasnya. Adapu n interpretasi terhada p 

nilai r yang diperole h pada umumnya menggunaka n pedoma n sebagai 

berikut: 

Tabel 5 

Interprestasi Koefisien Nilai r 
Interva l Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cuku p Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

 

Instrume n dikataka n reliabe l jika r > 0,40. 

F. Teknis Analisis Data  

Analisis adala h metode yang digunaka n dala m menganalisis data yang 

diperole h dari hasi l penelitian. Dala m penelitia n ini yakni untu k menganalisis 
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data tentang pengaruh. Adapu n analisis data yang aka n penulis gunaka n 

dala m penelitia n ini adala h denga n menggunaka n rumus chi kuadrat 

dikarenaka n penelitia n ini merupaka n penelitia n deskriptif kuantitatif yang 

pengelolaa n datanya menggunaka n metode statisti k da n untu k menguji ada 

atau tidaknya da n seberapa besar Pengaru h pembelajara n kitab Ta’limu l 

Muta’ali m terhada p akhla k Santri di Pondo k Pesantre n Daru l Ama l Putri. 

Selai n itu, penulis menggunaka n rumus chi kuadrat ini dikarenaka n 

variabelnya dapat dikategorikan. Adapu n rumus chi kuadrat tersebut iala h 

sebagai berikut: 

𝒙
𝟐= ∑

(𝒇𝟎−𝒇𝒉 )𝟐

𝒇𝒉  

Keteranga n : 

𝑥2 = Chi Kuadrat 

𝑓0 = Frekuensi yang diobservasi 

𝑓ℎ= Frekuensi yang diharapkan
15

 

Setela h dilakuka n analisis data denga n menguji da n mengetahui ada 

tidaknya pengaruh, langka h selanjutnya yaitu menghitung berapa besar 

pengaru h antara kedua variabe l tersebut, yakni denga n menggunaka n rumus : 

C = 
𝑥2

𝑥2+𝑛
 

Keteranga n :  

C : Koefisie n kontingensi.  

x²: Harga chi kuadrat yang diperoleh.  

 N : Banyaknya subyek 

                                                 
15

 Sugiyono, Stastistik untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2010), 61. 
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Setela h data diola h da n dianalisa menggunaka n rumus Chi Kuadrat, 

maka langka h selanjutnya menentuka n hasi l analisis menggunaka n taraf 

signifika n 5%. Kesimpula n pada penelitia n ini dapat diambi l sebagai hasi l 

akhir dari penelitia n ini. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejara h Berdirinya Pondo k Pesantre n Daru l A’mal 

Setia p lembaga pasti mempunyai kisa h da n sejara h sebelu m 

berdiri da n berkembang pesat sala h satunya Pendiri Pondo k Pesantre n 

Daru l A’ma l Metro, Pondo k yang didirika n ole h KH. Khusna n 

Musthofa Ghufron, yang merupaka n seorang toko h yang dikena l 

sebagai aktifis dibidang keagamaan, sosia l da n politi k yang suda h 

tida k asing lagi namanya didengar ole h masyarakat Lampung,  lahir di 

Kesambe n Blitar pada bula n September 1942 da n  di makamka n di 

Kota Metro pada tangga l 21 Agustus 2001. Pada tahu n 1987, beliau 

memutuska n ingi n membuka lembara n baru dala m hidupnya yaitu 

berniat untu k mendirika n sebua h pondo k pesantren. 

Niat KH. Khusna n Musthofa Ghufro n untu k mendirika n 

pondo k pesantre n akhirnya dapat terealisasi. Dala m usaha mendirika n 

pondo k pesantre n beliau tida k sendirian. Beliau bersama denga n KH. 

Syamsudi n Thohir yang merupaka n reka n beliau selama berjuang 

dala m merintis pondo k pesantren. KH. Khusna n membeli sebidang 

tana h yang ada di Kota Metro. Lokasi yang henda k beliau jadika n 

sebua h pesantren, merupaka n tempat yang sangat rawa n denga n 
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kejahatan, sering digunaka n untu k penyembeliha n sapi-sapi hasi l dari 

curia n atau tindaka n orang-orang yang tida k bertanggung jawab.  

Setela h beberapa bulan, pondo k pesantre n pu n dapat didirikan, 

yang diberi nama Daru l A’mal. Pondo k yang berbasis Nahdlatu l 

Ulama (NU) da n mengikuti faha m Ahlussuna h wa l Jama’a h 

(ASWAJA). Pondo k pesantre n dibangu n mulai dari sebua h mushola 

kecil, guna untu k sarana tempat peribadatan, da n gubu k (rumah) 

untu k tempat istirahat beliau bersama keluarga, berikut santrinya.  

Santri pertama pada awa l didirikannya  Pondo k Pesantre n 

Daru l A’ma l ini kurang lebi h berjumla h sepulu h santri  yang muki m 

di ndale m beliau. Interaksi positif antara kyai da n santri dala m 

pesantre n lebi h menyerupai sebua h keluarga besar yang penu h tata 

krama kehidupa n islami sebagai sarana untu k mengarahka n santri 

kepada tujua n pendidika n pesantre n yang diharapka n Adapu n tenaga 

pengajar pada saat itu adala h  KH. Syamsudi n Thohir yang setia 

berjuang bersama KH. Khusna n Musthofa Ghufron, dari masa muda, 

da n ikut serta dala m pembanguna n merintis Pondo k Pesantre n Daru l 

A’mal.  

Pada tahu n 1989 lebi h banya k santri yang berdatanga n denga n 

kegiata n ubudiya h da n mengaji secara bandonga n di mushola. Pondo k 

Pesantre n Daru l A’ma l mulai mengalami kemajuan, karna santri yang 

muki m suda h mulai banyak, KH. Khusna n Musthofa Gufro n 

mendirika n sebua h masjid da n asrama putra putri. Karna 
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perkembanga n jumla h ana k yang ingi n mengaji da n mondo k semaki n 

banyak, Pada tahu n 1990 beliau mendirika n lembaga forma l yaitu 

Madrasa h Tsanawiyah. Adapu n sumber dana yang digunaka n itu 

adala h hasi l keringat beliau, beliau tida k mengajuka n proposa l untu k 

penggalanga n dana, bahka n ada yang mengkisahka n ketika beliau 

henda k diberi sumbanga n dana untu k pembanguna n pondo k 

pesantren, beliau sempat menolaknya. Ha l  ini dilakuka n beliau karena 

tida k ingi n merepotka n piha k lain. Beliau sangat bersungguh-sunggu h 

untu k mengabdikanka n jiwa da n raga bahka n harta yang beliau miliki, 

direlaka n demi terwujudnya Pondo k Pesantre n Daru l A’mal.  

Pondo k pesantre n semaki n berkembang da n dikena l 

masyarakat luas, sehingga pada tahu n 1993 beliau mendirika n 

lembaga forma l lai n yaitu Madrasa h Aliya h bersama denga n 

pendiria n SD asuh, da n pada tahu n 2008 didirika n lembaga forma l 

yang setingkat denga n Madrasa h Aliya h (MA), yaitu lembaga 

pendidika n Sekola h Menenenga h Kejurua n (SMK) yang 

berkonsentrasi pada keilmua n komputer da n yang  pada saat ini suda h 

ditamba h denga n satu jurusa n lagi yaitu jurusa n Tata Busana yang 

suda h menghasilka n beberapa hasi l karya yang setia p tahunnya di 

adaka n fashio n show, serta pada tahu n 2022 ini tela h launching satu 

lembaga lagi yaitu IAIDA (Institut Agama Isla m Daru l A’mal) yang 

suda h berjala n saat ini. Denga n semangat juang yang tinggi, beliau 

terus melanjutka n perjuanganya hingga akhir hayat. Sampai saat ini 
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Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l terus berkembang pesat, setela h 

beliau wafat tongkat estafet kepemimpina n dipegang ole h Gus Umar 

Anshori Khusnan. 

Pondo k Pesantre n yang berdiri dilaha n seluas ± 5 Ha suda h 

mengalami perkembanga n yang cuku p pesat, bai k dari sektor da n 

sektor penunjangnya. Ha l ini dibuktika n denga n siswa/santri selalu 

diikutka n dala m event-event loka l maupu n nasiona l yang 

diselenggaraka n ole h pemerinta h maupu n swasta. Upaya pembinaa n 

da n penataa n terus dikembangka n denga n dbangunnya asrama baru, 

perluasa n masjid da n ruang belajar. 

b. Leta k Geografis 

Pondo k pesantre n Daru l A’ma l berdiri di atas tana h seluas 5 

hektar, terleta k di jala n pesantre n Mulyojati 16b Metro Barat Kota 

Metro Lampung, denga n jara k tempu h kurang lebi h 70 k m dari ibu 

kota provinsi Lampung yaitu Bandar Lampung, pesantre n ini terleta k 

di desa Mulyojati yang diapit sungai da n persawahan. 

c. Identitas Lembaga 

Nama   :PONDO K PESANTRE N DARU L 

A’MA L METRO 

Tingkat/Jenjang    : Ula/Wustha/Ulya 

Emai l    :  darulamal.metro@gmail.com  

Website    : https://darulamalmetro.ponpes.id/ 

No. Telp/Fax    : (0725) 44418 / 08128818145 

mailto:darulamal.metro@gmail.com
https://darulamalmetro.ponpes.id/
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Roisu l Madrasa h     : KH. AHMAD DAHLA N ROSYID 

    KYAI. MUFID ARSYAD M.Pd 

Alamat MDT          : Jl. Pesantre n Mulyojati 16B 

Kecamatan     : Metro Barat  

Kab./Kota    :  Metro 

Provinsi    :  Lampung 

Yayasa n Penyelenggara : DARU L A’MA L METRO LAMPUNG 

Izi n Operasiona l *   : Tahun: 2000   Nomor: 323 / P P / 

Luas Tanah   : 9400 M² 

Luas Bangunan   : 5500 M² 

Status Tanah**   : mili k sendiri/pinjam/sewa 

Status Bangunan   : mili k sendiri/pinjam/sewa 

2. Visi, Misi dan Tujuan Pondok Pesantren Darul A’mal 

1) Visi 

Mewujudka n santri yang ber-Iman, Taqwa, berwawasa n luas da n 

memiliki skil l (kemampuan). 

2) Misi 

a) Mengoptimalka n semua eleme n pembelajaran 

b) Mengikutsertaka n santri dala m kegiata n eksterna l da n internal 

c) Melengkapi sarana da n prasana pondo k pesantren 

d) Meningkatka n pelayana n dala m berbagai sektor 

e) Ope n Management 
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3) Tujuan 

a) Meningkatka n keimana n da n ketaqwaa n kepada Tuha n Yang 

Maha Esa 

b) Mengembangka n potensi santri agar menjadi manusia yang 

berakhlaku l karimah, berilmu, berdedikasi tinggi, kreatif, peduli, 

mandiri da n bertanggung jawab. 

3. Kurikulum Pondok Pesantren Darul A’mal 

Kurikulu m adala h seperangkat rencana da n pengatura n 

mengenai tujuan, isi da n baha n pelajara n serta cara yang digunaka n 

sebagai pedoma n penyelenggaraa n kegiata n pembelajara n untu k 

mencapai tujua n pendidika n tertentu.  

a. Struktur Kurikulum 

Stuktur kurikulu m merupaka n pola da n susuna n mata 

pelajara n yang harus ditempu h ole h peserta pada satua n 

pendidika n dala m kegiata n pembelajaran. Dala m PP. No 25 tahu n 

2000 pasa l 2 ayat 3 ditetapka n kewenanga n pemerinta h pusat 

dibidang pendidika n diantaranya penetapa n materi poko k pelajaran. 

Dala m ha l ini poko k pelajara n pada Madrasa h Diniya h Takmiliya h 

Daru l A’ma l  dikelompokka n menjadi 7 unsur poko k pendidika n 

yaitu : Al-Qu’ran, Tajwid, Hadist, Akhlak, Nahwu, Fiqi h da n 

Sejarah. Serta ditamba h muata n loka l yaitu hafala n surah-sura h 

pendek, prakte k ibadah, qiroatu l kutub, qiroatu l Qur’an, imlak, 

pengembanga n diri seni hadroh, qiro’a h da n kaligrafi.  
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b. Ketuntasa n Belajar 

Kriteria Ketuntasa n Minimu m (KKM) Belajar adala h 

tingkat pencapaia n standar kompetensi da n kompetensi dasar mata 

pelajara n ole h siswa per mata pelajaran. Penentua n kriteria 

ketuntasa n minima l belajar ini ditetapka n dengan. memperhatika n : 

1) Tingkat esensia l (kepentingan) pencapaia n standar kompetensi 

yang harus dicapai ole h siswa. 

2) Tingkat kompleksitas (kesulita n da n kerumitan) setia p 

indikator pencapaia n kompetens dasar yang harus dicapai ole h 

siswa. 

3) Tingkat kemampua n (intake) rata-rata siswa di madrasah. 

4) Ketersediaa n sumber daya pendukung dala m penyelenggaraa n 

pembelajaran. 

4. Pendidik dan Tenaga Pendidik Pondok Pesantren Darul A’mal 

a. Kyai 

Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l Metro Lampung ini, 

diasu h ole h dua orang kyai yang pertama bernama KH. Ahmad 

Dahla n Rosyid. Beliau adala h menantu KH. KHusna n Musthofa 

Ghufro n (ALM) sebagai pendiri Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l 

Metro Lampung. Yang menika h denga n putri Kiyai Husna n yang 

bernama Ibu Nyai Hj. Laila Tarwiyati. Da n yang kedua adala h 

ana k pertama dari KH. Khusna n yang bernama Gus Umar Anshori 

Khusnan. 
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Keberadaa n ruma h kyai yang masi h satu komple k denga n 

asrama santri juga semaki n mempermuda h pengasu h untu k 

mengontro l da n mengawasi aktivitas santrinya. Beliau sangat 

memperhatika n santri-santrinya, terutama jika ada diantara 

santrinya yang tida k mengikuti pengajian, maka beliau aka n 

memanggilnya. Ole h karena itu beliau sangat disegani da n 

dihormati ole h santri-santrinya.  

b. Ustadz da n Ustadzah 

Ustadz yang mengajar di Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l 

Metro Lampung ini, semuanya adala h alumni Pondo k Pesantre n 

Daru l A’ma l Metro Lampung da n merupaka n santri senior. Di 

antara para dewa n asatidz ada yang juga menempu h pendidika n di 

luar pesantre n di samping belajar di pesantren. 

Ada beberapa kriteria yang diperuntukka n bagi para 

dewa n asatidz yang diterima mengajar di Pondo k Pesantre n Daru l 

A’ma l Metro Lampung ini : 

1) Mempunyai kemampua n materi yang diajarkan 

2) Berkepribadia n baik, sehingga dapat dijadika n sebagi suri 

taulada n yang baik. 

3) Mempunyai keyakina n da n sifat kemandiria n sesuai denga n 

lingkunga n di Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l Metro 

Lampung,  Ikhlas mengabdika n diri da n bersemangat tinggi 

sebagai tenaga pengajar di Pondo k Pesantre n Daru l A’ma l 
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Metro Lampung. 

 

B. Deskripsi Hasil Data Penelitian 

1. Data Tentang Pengaruh Pembelajaran kitab Ta’limul Muta’alim 

Terhadap Akhlak Santri  

Deskripsi hasi l data penelitia n untu k mengetahui data tentang 

seberapa besar Pengaru h Pembelajara n kitab Ta’limu l Muta’ali m 

Terhada p Akhla k Santri Di Pondo k Pesantre n Daru l Ama l Putri, maka 

Penulis menggunaka n angket yang disebarka n kepada obye k yang 

menjadi sampe l penelitia n sebanya k 30 santri yang diambi l pada kelas 

Sabrowi A Putri, adapu n hasi l penyebara n angket dapat Penulis sajika n 

pada tabe l di bawa h ini : 

Tabel 4.1 

Hasil Data Penyebaran Angket Pengaruh Pembelajaran Kitab Ta’limul 

Muta’alim  

 

No Nama Kelas Angket Keterangan 

1 NA SABROWI A 78 Cukup 

2 AR SABROWI A 78 Cukup 

3 STA SABROWI A 75 Cukup 

4 FAM SABROWI A 70 Cukup 

5 EL SABROWI A 77 Cukup 

6 MKS SABROWI A 85 Baik 

7 SD SABROWI A 80 Baik 

8 SS SABROWI A 77 Cukup 

9 EO SABROWI A 75 Cukup 

10 ZF SABROWI A 75 Cukup 

11 AZA SABROWI A 78 Cukup 

12 SBS SABROWI A 70 Cukup 

13 NAA SABROWI A 86 Baik 
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14 INL SABROWI A 84 Baik 

15 SZF SABROWI A 73 Cukup 

16 FTZ SABROWI A 76 Cukup 

17 NNZ SABROWI A 78 Cukup 

18 HA SABROWI A 80 Baik 

19 KRA SABROWI A 70 Cukup 

20 NSN SABROWI A 85 Baik 

21 RP SABROWI A 80 Baik 

22 JMD SABROWI A 75 Cukup 

23 DM SABROWI A 80 Baik 

24 ANA SABROWI A 71 Cukup 

25 DUI SABROWI A 74 Cukup 

26 SF SABROWI A 81 Baik 

27 AP SABROWI A 70 Cukup 

28 SAM SABROWI A 80 Baik 

29 BNA SABROWI A 70 Cukup 

30 FSN SABROWI A 75 Cukup 

Tabel 4.2 

Hasil data penyebaran angket akhlak santri kepada guru 

No Nama Kelas Angket KETERANGAN 

1 NA SABROWI A 80 Baik 

2 AR SABROWI A 90 Baik 

3 STA SABROWI A 90 Baik 

4 FAM SABROWI A 70 Cukup 

5 EL SABROWI A 80 Baik 

6 MKS SABROWI A 80 Baik 

7 SD SABROWI A 90 Baik 

8 SS SABROWI A 80 Baik 

9 EO SABROWI A 70 Cukup 

10 ZF SABROWI A 70 Cukup 

11 AZA SABROWI A 90 Baik 

12 SBS SABROWI A 60 Sedang 

13 NAA SABROWI A 80 Baik 

14 INL SABROWI A 80 Baik 

15 SZF SABROWI A 80 Baik 

16 FTZ SABROWI A 80 Baik 
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17 NNZ SABROWI A 80 Baik 

18 HA SABROWI A 90 Baik 

19 KRA SABROWI A 60 Sedang 

20 NSN SABROWI A 80 Baik 

21 RP SABROWI A 90 Baik 

22 JMD SABROWI A 80 Baik 

23 DM SABROWI A 90 Baik 

24 ANA SABROWI A 60 Sedang 

25 DUI SABROWI A 60 Sedang 

26 SF SABROWI A 80 Baik 

27 AP SABROWI A 60 Sedang 

28 SAM SABROWI A 90 Baik 

29 BNA SABROWI A 80 Baik 

30 FSN SABROWI A 80 Baik 

 

C. Pengujian Hipotesis 

Berdasarka n data-data yang diperluka n dala m penelitia n ini tela h 

terkumpul, maka selanjutnya aka n diadaka n analisis terhada p data-data 

tersebut denga n menggunaka n rumus chi kuadrat. Proses pengolaha n da n 

analisa data dilakuka n ole h penulis dibantu denga n aplikasi SPSS. 

Penelitia n ini dianalisis menggunaka n rumus Chi kuadrat yang 

dibantu denga n aplikasi SPSS. Setela h penulis menganalisis, maka 

memperole h hasi l sebagai berikut : 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Hipotesis  ( Chi Quadrat ) dengan SPSS 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearso n Chi-Square 58,321
a
 48 ,146 

Likelihood Ratio 57,371 48 ,167 

Linear-by-Linear 

Association 
20,267 1 ,000 

 N of Valid Cases 30   

a. 65 cells (100,0%) have expected count less tha n 5. The 

minimu m expected count is ,10. 
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Berdasarka n tabe l di atas dapat diketahui bahwa hasi l Chi Kuadrat 

hitung pada kolo m pearso n chi-square sebesar 58,321. Langka h selanjutnya 

membandingka n nilai Chi kuadrat hitung denga n Chi kuadrat tabel. Nilai chi 

kuadrat tabe l sebesar 43,775. Denga n demikia n 58,321 > 43,775 atau Chi 

kuadrat hitung > Chi kuadrat tabe l maka Ho ditola k da n Ha diterima artinya 

ada Pengaru h Pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’ali m Terhada p Akhla k 

Santri Di Pondo k Pesantre n Daru l Ama l Putri. 

Untu k mengetahui seberapa besar pengaru h pembelajara n kitab 

ta’limu l muta’ali m terhada p akhla k santri, penulis menggunaka n aplikasi 

SPSS denga n hasi l koefisie n determinasi pada penelitia n  sebesar 0.672 atau 

67,2% yang artinya  kuat. Angka tersebut mengandung arti bahwa variabe l 

pembelajara n kitab ta’limu l muta’ali m  (X) berpengaru h pada variabe l 

akhla k santri (Y) sebesar 67,2%  Sedangka n sisanya (100%-67,2%=32,8%) 

terhubung ole h variabe l lai n di luar persamaa n korelasi ini atau variabe l yang 

tida k diteliti 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,820
a
 ,672 ,660 3,021 

a. Predictors: (Constant), y 

 

D. Pembahasan  

Kesempurnaa n prakti k merupaka n kesanggupa n untu k menerapka n teori 

yang suda h dipelajari yang terjadi pada seseorang dala m proses pembelajara n 

dala m aspe k kognitif, afektif da n psikomotorik. Meningkatnya hasi l belajar 
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seseorang tentu dipengaruhi ole h faktor-faktor tertentu. Sala h satu faktor yang 

mempengaruhi kesempurnaa n prakti k adala h pembelajara n fiqi h .  

Berdasarka n hasi l penelitian, pada penelitia n ini variabe l X (pengaru h 

pembelajara n fkitab ta’limu l muta’alim) da n variabe l Y (akhla k santi kepada 

guru) diuji hipotesisnya menggunaka n rumus korelasi Chi Square atau Chi 

Kuadrat, da n diperole h hasi l 58,321. Penelitia n ini menggunaka n sampe l 

sebanya k 30 responden. Setela h dianalisis, Langka h selanjutnya yaitu 

membandingka n nilai chi kuadrat hitung denga n nilai chi kuadrat tabel. Hasi l 

chi kuadrat hitung sebesar 58,321 da n chi kuadrat tabe l 43,775. 

Ha l ini menunjukka n bahwa 58,321 > 43,775 atau nilai chi kuadrat hitung 

lebi h besar dari nilai chi kuadrat  tabel. Denga n demikia n Ha diterima da n Ho 

ditolak, sehingga dapat diketahui bahwa ada pengaru h pembelajara n kitab 

ta’limu l muta’ali m terhada p akhla k  santri di Pondo k Pesantre n Daru l Ama l 

Putri. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarka n hasi l penelitia n yang tela h dilakukan, yakni melalui 

penyebara n angket denga n jumla h responde n sebanya k 30 santri dapat 

disimpulka n bahwa ada Pengaru h Pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’ali m 

Terhada p Akhla k Santri Di Pondo k Pesantre n Daru l Ama l Putri. Ha l ini 

terbukti dari hasi l pengujia n hipotesis menggunaka n rumus Chi Kuadrat, 

sehingga diperole h nilai 58,321 lebi h besar dari Taraf Chi Kuadrat Tabe l 

signifika n 5% denga n nilai 43,775. Jika dibandingka n 58,321 > 43,775 atau 

chi kuadrat hitung lebi h besar dari chi kuadrat tabel, maka hasi l di atas 

menunjuka n bahwa Ha diterima da n Ho ditola k yang artinya ada pengaru h 

Pembelajara n Kitab Ta’limu l Muta’ali m Terhada p Akhla k santri pondo k 

pesantre n Daru l A’mal. Keerata n hubunga n pada penelitia n ini adala h 

sebesar 67,2% yang artinya sangat kuat pengaru  h antara variabe l 

pembelajara n kitab Ta’limu l Muta’ali m da n akhla k santri terhada p guru. 

 

B. Saran  

Memperhatika n hasi l penelitia n yang tela h disimpulka n tersebut, 

maka terselesaikannya penelitia n ini, ada beberapa sara n yang ingi n penulis 

sampaika n sebagai berikut :  

1. Hendaknya Ustadz/Ustadza h dapat mempertahanka n dala m pemiliha n 

metode yang tepat denga n materi yang diajarka n agar setia p pembelajara n 
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yang dilakuka n dapat diterima da n muda h dipahami ole h santri agar 

tercapainya suatu perilaku yang ditetapkan. 

2. Hendaknya siswa ketika menerima pembelajara n kitab ta’limu l  

muta’ali m dapat lebi h memahami lagi dari sebelumnya da n belajar untu k 

memperbaiki  akhlaknya menjadi lebi h bai k lagi, da n pemahama n yang 

suda h bai k ini hendaknya mampu diterapka n dala m kehidupa n sehari-hari 

sesuai denga n pelajara n yang tela h didapatka n selama pembelajara n da n 

sesuai syari’at yang suda h ada.  
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB TA’LIMUL MUTA’ALIM 

TERHADAP AKHLAK SANTRI DI PONDOK PESANTREN DARUL 

A’MAL 

ANGKET AKHLAK SISWA 

A. Identitas Siswa 

1. Nama : 

2. Kelas : 

B.   Petunjuk pengisian 

1. Tulisah terlebih dahulu nama, dan kelas pada item yang telah di 

sediakan! 

2. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum anda menjawab 

pertanyaan! 

3. Pilihlah salah satujawaban dengan memberi tanda silang (√) pada 

jawaban yang menurut anda paling sesuai! 

4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya, karena jawaban anda tidak akan 

berpengaruh terhadap prestasi pendidikan anda! 

C. Keterangan pilihan jawaban: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

S     : Setuju 

SS   : Sangat Setuju 

 

D. Pernyataan 

NO PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Setiap pembelajaran kitab Ta’limul Muta’alim 

saya mengikuti dengan serius 

    

2. Saya serius dalam  mengikuti pembelajaran 

kitab Ta’limul Muta’alim 

    

3. saya mendengarkan apabila guru saya sedang     
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menjelaskan materi 

4. Saya tidak berbincang dengan teman pada saat 

guru menjelaskan materi 

    

5.  Saya menulis penjelasan yang di sampaikan 

oleh guru 

    

6.  Saya mencatat hal-hal penting yang 

disampaikan oleh guru 

    

 

7. Saya semangat dalam mengikuti pembelajaran 

kitab Ta’limul Muta’alim 

    

8. Saya membaca kitab Ta’limul Muta’alim 

sebelum memulai pembelajaran 

    

9. Saya membaca kitab Ta’limul Muta’alim 

setelah  pembelajaran 

    

10. Saya faham dengan jelas apa yang di 

sampaikan guru saya tentang kitaab Ta’limul 

Muta’alim 

    

11. Saya pernah bertanya terkait materi kitab 

Ta’limul Muta’alim yang belum saya fahami 

    

12. Saya tidak malu bertanya kepada guru terkait 

materi kitab Ta’limul Muta’alim yang belum 

saya fahami 

    

13. Saya selalu berangkat mengaji Ta’limul 

Muta’alim 

    

14 Saya suka dengan penjelasan yang di jelaskan 

oleh guru ketika mengaji kitab Ta’limul 

Muta’alim 

    

15. Saya mengetahui tujuan mempelajari kitab 

Ta’limul Muta’alim 

    

16. Saya suka dengan guru yang mengajar kitab 

Ta’limul Muta’alim 
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17. Saya sangat senang dengan penguasaan guru 

ketika mengajar dan menjelaskan kitab 

Ta’limul Muta’alim 

    

18. Saya tertarik dengan materi yang di pelajari di 

dalam kitab Ta’limul Muta’alim 

    

19. Saya tertarik dengan metode bandongan yang 

di pakai oleh guru ketika mempelajari kitab 

Ta’limul Muta’alim 

    

20. Saya menghormati guru yang mengajar kitab 

Ta’limul Muta’alim 
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD) 

PENGARUH PEMBELAJARAN KITAB TA’LIMUL MUTA’ALIM 

TERHADAP AKHLAK SNTRI DI PONDOK PESANTREN DARUL 

A’MAL 

ANGKET AKHLAK SISWA 

A. Identitas siswa 

Nama:  

Kelas : 

B. Petunjuk pengisian 

1. Tulisah terlebih dahulu nama, dan kelas pada item yang telah di sediakan! 

2. Bacalah setiap pertanyaan secara teliti sebelum anda menjawab pertanyaan! 

3. Pilihlah salah satujawaban dengan memberi tanda silang (√) pada jawaban 

yang menurut anda paling sesuai! 

4. Jawablah dengan sejujur-jujurnya, karena jawaban anda tidak akan 

berpengaruh terhadap prestasi pendidikan anda! 

C. Keterangan pilihan jawaban: 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS   : Tidak Setuju 

S     : Setuju 

SS   : Sangat Setuju 

D. Pernyataan  

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 saya tidak pernah berjalan mendahului guru     

2 saya selalu mengucapkan salam ketika 

bertemu dengan guru 

    

3 Saya selalu tersenyum ketika bertemu dengan 

guru 

    

4 Saya selalu berkata jujur ketika berbicara 

dengan guru 

    

5 Saya selalu menjaga kesantunan ketika     
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berbicara dengan guru 

6 Saya tidak pernah duduk di kursi guru     

7 Saya tidak pernah menyela ketika guru sedang 

berbicara 

    

8 Saya selalu berbicara dengan nada  rendah 

ketika berbicara dengan guru 

    

9 Saya selalu berbicara dengan sopan ketika 

berbicara dengan guru 

    

10 Saya selalu bertanya kepada guru apabila ada 

hal yang belum saya fahami ketika 

pembelajaran 

    

11 Saya tidak menanyakan pertanyaan yang 

sudah di ketahui jawabannya 

    

12 Saya ketika mau bertanya menggunakan 

bahasa yang jelas dan tenang 

    

13 Saya selalu mendengarkan apa yang sedang 

dijelaskan oleh guru ketika dalam kelas 

    

14 Saya ketika bertamu tidak mengetuk pintu 

lebih dari tiga kali 

    

15 Saya ketika bertamu kerumah guru memilih 

waktu yang tepat agar tidak mengganggu 

waktu istirahatnya 

    

16 Saya bertamu kerumah guru saya dengan tetap 

menjaga sikap dan adab dengan baik 

    

17 Saya selalu menghormati keluarga dan kerabat 

dari guru saya 

    

18 Saya selalu berdo’a sebelum memulai belajar     

19 Saya selalu berdo’a setelah selesai belajar     

20 Saya selalu mendo’akan guru setelah selesai 

sholat 
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1. Uji Validitas 

 

Rekapitulasi Validitas Ahli 

No.Item Ahli 

1 

Ahli 

2 

Ahli 

3 

S1 S2 S3 ∑S n c-1 V Ket 

1 3 3 3 3 2 2 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

2 2 3 3 2 2 2 6 3 3 6

3.3
 = 0,66 valid 

3 4 3 3 3 3 2 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

4 2 3 3 2 3 2 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

5 3 3 3 2 2 2 6 3 3 6

3.3
 = 0,66 valid 

6 2 2 3 3 2 2 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

7 3 3 3 2 3 2 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

8 3 3 3 3 3 2 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

9 2 3 3 3 3 2 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

10 3 3 4 2 3 3 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

11 3 3 3 3 3 2 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

12 2 4 4 3 2 3 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

13 3 3 3 3 2 2 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

14 2 2 3 2 2 2 6 3 3 6

3.3
 = 0,66 valid 
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15 3 3 4 2 2 3 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

16 3 3 4 3 2 3 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

17 2 2 3 2 2 2 6 3 3 6

3.3
 = 0,66 valid 

18 3 4 3 2 3 2 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

19 2 2 3 3 3 2 8 3 3 8

3.3
 = 0,88 valid 

20 4 3 4 2 2 3 7 3 3 7

3.3
 = 0,77 valid 

Keterangan 

Ahli 1 : Ustadzah Anisa Fitri 

Ahli 2 : Ustadzah  Asih Fauziah 

Ahli 3 : Ustadzah Yunita Sari 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka langkah selajutnya adalah membandingkan 

dengan ketentuan indeks validitas yaitu dapat dikatakan valid apabila hasil 

perhitungan  > 0,4. Item dari nomor 1-20 tergolong valid maka dapat digunakan 

sebagai alat pengumpulan data. 
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1. Uji reabilitas 

 

Analisis item ganjil pada 10 respendon (x) 

NO NAMA 
ITEM SOAL 

TOTAL 
1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 

1 BAZ 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 25 

2 RNA 3 4 3 4 3 4 3 4 2 2 32 

3 ANR 3 3 4 4 3 3 4 4 2 2 32 

4 IRJ 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 26 

5 MNR 3 3 4 3 4 4 3 3 2 2 31 

6 NQS 3 3 4 3 4 3 4 3 2 2 31 

7 SDP 3 4 3 4 3 4 3 3 2 2 31 

8 ANA  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

9 FDS 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 28 

10 DND 3 4 3 4 4 3 4 3 2 2 32 

∑ 288 

 

Analisis Item Genap Pada 10 Responden (y) 

NO NAMA 
ITEM SOAL 

TOTAL 
2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 

1 BAZ 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 21 

2 RNA 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

3 ANR 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 29 

4 IRJ 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

5 MNR 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 32 

6 NQS 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 25 

7 SDP 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 27 

8 ANA  2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

9 FDS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 

10 DND 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

∑ 253 
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Tabel Uji Reabilitas Item Ganjil Genap Tentang Pembelajaran kitab ta’limul 

muta’alim 

NO NAMA X Y X
2
 Y

X
 Xy 

1 BAZ 25 21 625 441 525 

2 RNA 32 29 1024 841 928 

3 ANR 32 29 1024 841 928 

4 IRJ 26 20 676 400 520 

5 MRN 31 32 961 1024 992 

6 NQS 31 25 961 625 775 

7 SDP 31 27 961 729 837 

8 ANA 20 20 400 400 400 

9 FDS 28 21 784 441 588 

10 DND 32 29 1024 841 928 

jumlah ∑x = 288 ∑y = 253 ∑x
2 
8440 ∑y

2 
6583 ∑xy = 7421 

ri = 
2𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
 

Dengan   rb = 
10 ∑𝑥𝑦− ∑𝑥  ∑𝑦

  𝑁∑𝑥2−(∑𝑥)2 {𝑁∑y2−(∑𝑦)2}
 

rb = 
10 ∑ 7421− ∑288 ∑253

  10∑8440−(∑288)2 {10∑6583−(∑253)2}
 

rb = 
74210−72864

  84400−82944 {65830−64009}
 

rb = 
1346

  1456  1821 
= 

1346

1628
= 0,82676 

ri = 
2𝑟𝑏

1+𝑟𝑏
 = 

2.0,8267

1+ 0,8267 = 
1,6535

1.8267
= 0,9051 

Hasil uji coba pada 10 santri selain yang dijadikan sampel diperoleh 

0.9051 Berdasarkan nilai tabel interpretasi koefisien nilai r, 

 maka instrumen pembelajaraan kitab Ya’limul Muta’alim reliable dan 

dapat digunakan sebagai alat pengumpulan data. 

Interprestasi Koefisien Nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

 

Instrumen di katakan reliabel jika r ≥ 0,40. 
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Hasil Skor Tes 

 

No Nama Kelas Angket Keterangan 

1 NA SABROWI A 78 Cukup 

2 AR SABROWI A 78 Cukup 

3 STA SABROWI A 75 Cukup 

4 FAM SABROWI A 70 Cukup 

5 EL SABROWI A 77 Cukup 

6 MKS SABROWI A 85 Baik 

7 SD SABROWI A 80 Baik 

8 SS SABROWI A 77 Cukup 

9 EO SABROWI A 75 Cukup 

10 ZF SABROWI A 75 Cukup 

11 AZA SABROWI A 78 Cukup 

12 SBS SABROWI A 70 Cukup 

13 NAA SABROWI A 86 Baik 

14 INL SABROWI A 84 Baik 

15 SZF SABROWI A 73 Cukup 

16 FTZ SABROWI A 76 Cukup 

17 NNZ SABROWI A 78 Cukup 

18 HA SABROWI A 80 Baik 

19 KRA SABROWI A 70 Cukup 

20 NSN SABROWI A 85 Baik 

21 RP SABROWI A 80 Baik 

22 JMD SABROWI A 75 Cukup 

23 DM SABROWI A 80 Baik 

24 ANA SABROWI A 71 Cukup 

25 DUI SABROWI A 74 Cukup 

26 SF SABROWI A 81 Baik 

27 AP SABROWI A 70 Cukup 

28 SAM SABROWI A 80 Baik 

29 BNA SABROWI A 70 Cukup 

30 FSN SABROWI A 75 Cukup 
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Hasil Skor Tes 

 

No Nama Kelas Angket Keterangan 

1 NA SABROWI A 78 Cukup 

2 AR SABROWI A 78 Cukup 

3 STA SABROWI A 75 Cukup 

4 FAM SABROWI A 70 Cukup 

5 EL SABROWI A 77 Cukup 

6 MKS SABROWI A 85 Baik 

7 SD SABROWI A 80 Baik 

8 SS SABROWI A 77 Cukup 

9 EO SABROWI A 75 Cukup 

10 ZF SABROWI A 75 Cukup 

11 AZA SABROWI A 78 Cukup 

12 SBS SABROWI A 70 Cukup 

13 NAA SABROWI A 86 Baik 

14 INL SABROWI A 84 Baik 

15 SZF SABROWI A 73 Cukup 

16 FTZ SABROWI A 76 Cukup 

17 NNZ SABROWI A 78 Cukup 

18 HA SABROWI A 80 Baik 

19 KRA SABROWI A 70 Cukup 

20 NSN SABROWI A 85 Baik 

21 RP SABROWI A 80 Baik 

22 JMD SABROWI A 75 Cukup 

23 DM SABROWI A 80 Baik 

24 ANA SABROWI A 71 Cukup 

25 DUI SABROWI A 74 Cukup 

26 SF SABROWI A 81 Baik 

27 AP SABROWI A 70 Cukup 

28 SAM SABROWI A 80 Baik 

29 BNA SABROWI A 70 Cukup 

30 FSN SABROWI A 75 Cukup 
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No Nama 

Jawaban Responden Untuk Item Soal 

skor 

akhir 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
 

1 NA 4 3 4 4 No 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

2 AR 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

3 STA 3 2 4 4 4 4 3 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

4 

 

FAM 2 3 3 4 2 2 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
70 

5 EL 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

6 MKS 4 1 4 4 4 2 3 4 2 1 4 4 4 2 3 1 4 4 4 4 85 

7 SD 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

8 SS 4 4 4 4 4 3 1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 77 

9 EO 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

10 ZF 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 75 

11 AZA 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 78 

12 SBS 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

13 NAA 4 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 86 

14 INL 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

15 SZF 3 2 4 4 4 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

16 FTZ 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 

17 NNZ 3 2 3 4 4 2 2 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

18 HA 3 3 4 4 4 3 1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 80 

19 KRA 2 2 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

20 NSN 4 3 4 4 1 3 4 2 3 4 4 4 4 4 3 2 1 4 4 3 85 

21 RP 2 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

22 JMD 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

23 DM 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

24 ANA 4 4 4 4 2 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 71 

25 DUI 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

26 SF 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 81 

27 AP 4 3 3 4 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

28 SAM 4 3 4 2 3 1 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

29 BNA 2 3 4 3 4 2 1 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

30 FSN 1 2 3 2 2 1 3 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 
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OUTLINE 

HALAMAN SAMPUL  

HALAMN JUDUL 

HALAMAN NOTA DINAS 

HALAMAN PERSETUJUAN 

HALAMAN PENGESAHAN 

HALAMAN ABSTRAK 

HALAMAN ORISINALITAS PENELITIAN 

HALAMAN MOTTO 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

HALAMAN KATA PENGANTAR 

DAFTAR ISI 

DAFTAR GAMBAR 

DAFTAR LAMPIRAN 

BAB I PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

B. Identifikasi Masalah 

C. Batasan Masalah 

D. Rumusan Masalah 

E. Tujuan Penelitian  

F. Manfaat Penelitian 

G. Penelitian Relevan 
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BAB II LANDASAN TEORI 

A. Akhlak 

1. Definisi Akhlak 

B. Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’allim 

1. Devinisi Pembelajaran 

2. Kitab ta’limul muta’alim 

a. Biografi Pengarang Kitab Ta’limul Muta’alim 

b. Isi kitab Talimul Muta’alim 

3. Metode Pembelajaran Kitab Ta’limul Muta’alim 

C. Akhlak Santri Kepada Guru Dalam Kitab Ta’limul  Muta’alim 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

E. Hipotesis Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

B. Definisi Operasional Variabel 

1. Variabel Bebas   

2. Variabel Terikat  

C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen penelitian 

F. Teknik Analisis Data 
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BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Deskripsi lokasi penelitian 

2. Visi, misi pondok pesantren Darul A’mal 

3. Kurikulum Pondok Pesantren Darul A’mal 

4. Pendidikan Dandata Pendidik Di Pondok Pesantren Darul A’mal 

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

C. Pengujian Hipotesis 

D. Pembahasan 

BAB V  PENUTUPAN 

A. Kesimpulan 

B. Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 1. Peneliti memberikan petunjuk dan penjelasan mengenai cara 

pengisian angket pengaruh pembelajaran kitab ta’alimul muta’alim pada kelas 

sabrowi 

 

Gambar 2. Peneliti memberikan soal angket pengaruh pembelajaran terrhadap 

akhlak santri di pondok pesantren darul a’mal kepada 3 ahli 
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